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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kesiapan guru mata 
pelajaran geografi (2) proses pelaksanaan pembelajaran (3) sistem penilaian (4) 
kendala-kendala yang dihadapi oleh guru SMA di Kota Magelang dalam rangka 
mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah guru mata pelajaran geografi SMA yang ada di Kota Magelang. Objek 
penelitian ini berupa kesiapan guru, proses pelaksanaan pembelajaran, sistem 
penilaian dan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru SMA. Setting penelitian 
mengambil tempat di SMA Kota Magelang yang telah menggunakan Kurikulum 
2013, yaitu SMA Negeri 1 Kota Magelang dan SMA Negeri 2 Kota Magelang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah analisis data model interaktif dari Mathew B. 
Milles dan Michael Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kesiapan guru mata pelajaran 
geografi SMA di Kota Magelang terkait persiapan pelaksanaan pembelajaran 
Kurikulum 2013 telah terencana dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 
penyusunan dan pengembangan perangkat pembelajaran yang berupa RPP serta 
pemahaman yang dimiliki guru mata pelajaran geografi terhadap Kurikulum 2013. 
(2) Pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang 
telah terlaksana dengan cukup baik. Walaupun pada kenyataan masih ditemui 
guru di sekolah yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 
yang disebabkan oleh pemahaman guru tentang Kurikulum 2013 yang masih perlu 
untuk ditingkatkan. (3) Penilaian mata pelajaran geografi dengan Kurikulum 2013 
SMA di Kota Magelang sudah mencoba untuk menerapkan kurikulum baru 
dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari penilaian yang dilakukan guru 
seperti penilian dari proses atau keaktifan siswa, penilaian antar sejawat, 
portofolio yang sesuai dengan Kurikulum 2013 (4) Kendala yang dihadapi dalam 
implementasi Kurikulum 2013 antara lain kendala dalam penilaian, keterbatasan 
buku teks pelajaran, metode scientific yang belum maksimal, dana untuk praktik 
lapangan geografi masih kurang, kurangnya waktu dalam pembelajaran di kelas, 
ketersediaan fasilitas sekolah khususnya untuk mata pelajaran geografi yang 
belum memadai serta silabus untuk lintas minat belum ada dari pusat. Namun, 
dari berbagai kendala yang dihadapi telah dilakukan upaya untuk mengatasinya. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan dalam suatu negara memegang peranan yang sangat 
penting untuk menjamin kelangsungan kehidupan berbangsa dan 
bernegara, karena pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam peranannya dimasa yang akan 
datang. Pendidikan juga merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan 
pembangunan bangsa.  
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa, pendidikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara (Depdiknas, 2003 : 3). Pendidikan 
merupakan sebuah elemen yang sangat penting terhadap kelangsungan 
hidup sebuah bangsa yang memiliki peran penting berkaitan dengan 
pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat.  
Pendidikan dapat dijalankan dengan baik ketika kurikulum menjadi 
penyangga utama dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran 





bahwa jantung pendidikan berada pada kurikulum. Baik dan buruknya 
hasil pendidikan ditentukan oleh kurikulum, apakah mampu membangun 
kesadaran kritis terhadap peserta didik ataukah tidak (Moh. Yamin, 
2009:13). Kurikulum adalah komponen penting dari sistem pendidikan, 
karena merupakan komponen yang dijadikan acuan oleh setiap satuan 
pendidikan, baik oleh pengelola maupun pelaksana khususnya guru.  
Guru merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses 
dan hasil belajar bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta 
didik dalam belajar. Guru pada dasarnya mempunyai tugas pokok yang 
meliputi mendidik dan mengajar peserta didik agar dapat melaksanakan 
tugas kehidupannya yang selaras dengan kodratnya sebagai manusia yang 
baik dalam kaitannya hubungan dengan sesama manusia maupun dengan 
Tuhan. Tugas mendidik guru berkaitan dengan transformasi nilai-nilai dan 
pembentukan pribadi, sedang tugas mengajar berkaitan dengan 
transformasi pengetahuan dan ketrampilan kepada peserta didik. (Dwi 
Siswoyo, dkk., 2008 : 124). Oleh karena itu, guru dituntut agar dapat 
menguasai materi yang akan diajarkan, mengetahui cara menyampaikan 
dan mengajar kepada anak didiknya, serta mampu memakai daya kreatif 
dan daya inovatif dalam mengatur, mengurutkan dan mengembangkan 
kegiatan baik di dalam kelas  maupun diluar kelas yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa.  
Dalam kegiatan pembelajaran disekolah, guru seringkali merasa 





dapat memahami kurikulum yang baru dan mengubah pola kerja yang 
biasa dilakukan guna menyesuaikan dengan isi kurikulum baru. Keadaaan 
demikian merupakan akibat yang cukup logis dari adanya suatu 
pembaharuan. Kurikulum yang baik bukan satu-satunya faktor yang 
menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. Sebagus apapun desain 
atau rancangan kurikulum yang dimiliki, tetapi keberhasilannya sangat 
tergantung pada guru (Rusman, 2011 : 75). Faktor lain yang dianggap 
menentukan keberhasilan pembelajaran diantaranya kondisi sarana dan 
prasarana pendidikan, biaya,  manajemen sekolah dan sistem pendidikan 
secara nasional. 
Pada tahun 2013 ini, pemerintah telah menetapkan kurikulum baru 
yang disebut dengan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum 
yang merupakan lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang telah dikembangkan pada tahun 2004 lalu, mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. Inti dari 
Kurikulum 2013 adalah ada pada upaya penyederhanaan dan tematik-
integratif.  
Penerapan Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi 
yang siap di dalam menghadapi masa depan. Karena itu kurikulum disusun 
untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. Titik beratnya, bertujuan 
untuk mendorong peserta didik atau siswa mampu lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan 





menerima materi pembelajaran. Adapun obyek yang menjadi 
pembelajaran dalam penataan dan penyempurnaan Kurikulum 2013 
menekankan pada fenomena alam, sosial, seni, dan budaya. Melalui 
pendekatan itu diharapkan siswa dapat memiliki kompetensi sikap, 
ketrampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, 
inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses dalam 
menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya, memasuki 
masa depan yang lebih baik. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 2013 juga 
akan diarahkan menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (students 
centered) bukan lagi berpusat pada guru (teacher centered). Namun, 
merubah paradigma pembelajaran ini tak semudah membalik telapak 
tangan. Perubahan paradigma dalam proses pembelajaran dari siswa 
diberitahu menjadi siswa mencari tahu bukanlah hal yang baru. KBK 
maupun KTSP dalam konsepnya juga menghendaki siswalah yang lebih 
aktif di dalam kelas. Namun pada prakteknya tetap saja guru mendominasi 
kelas, sehingga siswa tetaplah seperti gelas kosong yang menunggu untuk 
kucuran ilmu pengetahuan dari guru mereka. Artinya, dibutuhkan upaya 
yang serius untuk mentransformasi pandangan para guru dalam mengajar 
di kelas. Perubahan paradigma ini jika perlu sudah dilakukan semenjak di 
Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK). Dengan demikian akan 
lahir guru-guru baru yang memiliki pandangan, paradigma, dan mindset 





Pelaksanaaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
Kurikulum 2013 baru diterapkan di sebagian sekolah dari jenjang SD, 
SMP, SMA/MA dan SMK d i seluruh Indonesia. Pelaksanaan Kurikulum 
ini terpaksa mengalami penurunan target implementasi secara nasional. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terpaksa menurunkan target 
implementasi Kurikulum 2013, yang semula 30 persen dari total sekolah 
menjadi hanya 2 persen atau sekitar 6.213 sekolah (http://edukasi. 
kompas.com). Begitu pula yang terjadi di Kota Magelang, dari sekitar 15 
SMA/MA negeri dan swasta baru 2 sekolah yang telah menerapkan 
Kurikulum 2013 pada pembelajaran di kelas, yaitu SMA Negeri 1 Kota 
Magelang dan SMA Negeri 2 Kota Magelang  (Dinas Pendidikan Kota 
Magelang).  
Penerapan dan pelaksanaaan proses pembelajaran dengan 
menggunakan Kurikulum 2013 yang baru dilaksanakan di beberapa 
sekolah saja, menunjukkan baru beberapa guru saja yang sudah 
menerapkan Kurikulum 2013 dalam pembelajarannya di kelas. Akan 
tetapi, belum tentu guru di sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 
2013 itu siap dengan kurikulum itu sendiri karena  ada beberapa 
perubahan mendasar terhadap proses pembelajaran yang digunakan dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterapkan dalam 
Kurikulum 2013. Seperti perubahan dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran untuk perencanaan, langkah-langkah pembelajaran yang 





perubahan tersebut membutuhkan sosialiasi dan pelatihan panjang bagi 
para guru supaya siap dan paham dengan perubahan kurikulum yang baru. 
Selain itu, juga dikarenakan sekolah-sekolah yang sudah menggunakan 
Kurikulum 2013 tersebut, sebenarnya memang merupakan sekolah yang 
telah ditunjuk sebagai sekolah uji coba untuk menerapkan Kurikulum 
2013 atau sebagai pilot projek dalam implementasi Kurikulum 2013. 
Sekolah yang telah mengimplementasikan kurikulum baru sebagai 
sekolah uji coba Kurikulum 2013, banyak yang tidak memiliki buku 
panduan penerapan Kurikulum 2013, permasalahan pada penilaian dan 
pengisian buku rapor. Hal itu terjadi karena adanya perubahan model 
penilaian dan perubahannya tidak diberikan pada saat pelatihan. Selain itu, 
buku diktat dan buku teks juga terlambat dicetak dan didistribusikan ke 
sekolah-sekolah sehingga berdampak pada penundaan pelatihan guru 
(http://edukasi.kompas.com). Berbagai permasalahan yang timbul dalam 
implementasi Kurikulum 2013, menunjukkan perencanaan implementasi 
Kurikulum 2013 yang belum siap dan terkesan tergesa-gesa dalam 
penerapannya, sehingga akan berdampak pada kinerja guru dalam 
implementasi Kurikulum 2013.  
Di Kota Magelang saat ini belum diketahui bagaimana kesiapan 
guru mata pelajaran geografi SMA dalam rangka implementasi Kurikulum 
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana kesiapan dan 
kendala-kendala yang dialami oleh guru mata pelajaran geografi SMA 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang 
timbul sehubungan dengan implementasi Kurikulum 2013 di Kota 
Magelang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Masih ditemukannya perencanaan yang belum siap dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013. 
2. Masih ditemukannya sarana prasarana yang belum memadai untuk 
melaksanakan kurikulum 2013. 
3. Belum semua guru mata pelajaran geografi SMA paham terhadap 
Kurikulum 2013. 
4. Kesiapan guru mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang terkait 
pemahaman dan perencanaan dalam mengimplementasikan Kurikulum 
2013 belum diketahui. 
5. Adanya perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran  
6. Adanya perubahan dalam sistem penilaian  
7. Banyaknya kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran SMA 
dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, fokus penelitiannya adalah 





1. Kesiapan guru mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang yang 
terkait pemahaman dan perencanaan dalam  mengimplementasikan 
Kurikulum 2013. 
2. Pelaksanaan pembelajaran geografi menggunakan Kurikulum 2013. 
3. Sistem penilaian pembelajaran geografi menggunakan Kurikulum 
2013. 
4. Kendala-kendala yang dihadapi guru mata pelajaran geografi SMA di 
Kota Magelang dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kesiapan guru mata pelajaran geografi SMA terkait 
pemahaman dan perencanaan dalam rangka mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 di Kota Magelang ? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran geografi menggunakan 
Kurikulum 2013 ? 
3. Bagaimana sistem penilaian pembelajaran geografi menggunakan 
Kurikulum 2013 ? 
4. Apakah kendala-kendala dalam mengimplementasikan Kurikulum 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, dapat dikemukakan bahwa 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Kesiapan guru mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang dalam 
rangka mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
2. Pelaksanaan pembelajaran geografi menggunakan Kurikulum 2013. 
3. Sistem penilaian yang digunakan dalam pembelajaran geografi 
menggunakan Kurikulum 2013. 
4. Kendala-kendala atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru mata 
pelajaran geografi SMA di Kota Magelang dalam rangka 
mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
pendidikan. Hasil ini diharapkan juga dapat dipergunakan bagi 
penelitian sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 





penilaian pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 2013 
bagi guru mata pelajaran geografi yang lain, sehingga dapat 
meningkatkan kualitasnya dalam mengimplementasikan 
Kurikulum 2013. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 
dalam upaya meningkatkan kesiapan guru dalam rangka 
mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
c. Bagi Dinas Pendidikan 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 
kepada Dinas Pendidikan setempat dalam upaya meningkatkan 










A. Tinjauan tentang Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum sebagai suatu rancangan dalam pendidikan 
memiliki posoisi yang strategis, karena seluruh kegiatan pendidikan 
bermuara pada kurikulum. Kurikulum menurut Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (19) adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 
merupakan seperangkat/sistem rencana dan pengaturan mengenai isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
untuk menggunakan aktivitas belajar mengajar. 
Kurikulum pada dasarnya berfungsi sebagai pedoman atau 
acuan. Bagi guru, kurikulum itu berfungsi sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran. Bagi sekolah atau pengawas, berfungsi 
sebagai pedoman dalam melaksanakan supervisi atau pengawasan. 
Bagi orang tua, kurikulum itu berfungsi sebagai pedoman dalam 
membimbing anaknya belajar di rumah. Bagi masyarakat, kurikulum 





terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Bagi siswa itu sendiri, 
kurikulum berfungsi sebagai suatu pedoman belajar. 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum lanjutan dari 
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang 
telah dikembangkan pada tahun 2004 lalu, yang mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. 
Inti dari Kurikulum 2013 adalah ada pada upaya penyederhanaan 
dan tematik-integratif. Kurikulum 2013 merupakan salah satu 
upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa 
dalam penguasaan ilmu dan teknologi seperti yang digariskan 
dalam haluan negeri.  
Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang siap 
di dalam menghadapi masa depan. Oleh karena itu kurikulum 
disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. Intinya, 
bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih 
baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan  
mengkomunikasikan atau (mempresentasikan) , apa yang mereka 
peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi 
pembelajaran. Obyek yang menjadi pembelajaran dalam penataan 
dan penyempurnaan Kurikulum 2013 menekankan pada fenomena 
alam, sosial, seni, dan budaya. Melalui pendekatan itu diharapkan 





pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif, 
dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses dalam 
menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya, 
memasuki masa depan yang lebih baik.  
 Menurut Mulyasa (2013: 163-164) implementasi 
Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan yang 
produktif, kreatif, dan inovatif. Hal ini dimungkinkan, karena 
kurikulum ini berbasis karakter dan kompetensi, yang secara 
konseptual memiliki beberapa keunggulan yaitu : 
1) Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat 
alamiah (konseptual), karena berangkat, berfokus, dan 
bermuara pada hakekat peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya masing-
masing. Dalam hal ini peserta didik merupakan subjek belajar 
dan proses belajar berlangsung secara alamiah dalam bentuk 
bekerja dan mengalami berdasarkan kompetensi tertentu, 
bukan transfer pengetahuan (transfer of knowledge). 
2) Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh 
jadi mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. 
Penguasaan ilmu pengetahuan dan keahlian tertentu dalam 
suatu pekerjaan, kemampuan memecahkan masalah dalam 





kepribadian dapat dilakukan secara optimal berdasarkan 
standar kompetensi tertentu. 
3) Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang 
dalam pengembangannya lebih tepat menggunakan 
pendekatan kompetensi terutama yang berkaitan dengan 
ketrampilan. 
2. Tujuan penyelenggaraan Kurikulum 2013 
 Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana 
yang dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan 
membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang :  
a. beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, dan berkepribadian luhur;  
b. berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif;  
c. sehat, mandiri, dan percaya diri; dan  
d. toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.  
 Tujuan utama dari penyelenggaraan Kurikulum 2013 adalah 
untuk mempersiapkan manusia indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 






3. Prinsip pelaksanaan Kurikulum 2013  
 Berdasarkan Permendiknas No 22 tahun 2006, dalam pelaksanaan 
kurikulum di setiap satuan pendidikan menggunakan prinsip-prinsip 
sebagai berikut : 
a. pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan 
dan kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 
berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus 
mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta 
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara 
bebas, dinamis, dan menyenangkan. 
b. kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar 
untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
belajar untuk memahami dan menghayati, belajar untuk mampu 
melaksanakan dan berbuat secara efektif, belajar untuk hidup 
bersama dan berguna bagi orang lain, dan belajar untuk 
membangun dan menemukan jati diri, melalui proses 
pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
c. pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat 
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau 
percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan 
kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan 
pengembangan pribadi peserta didik yang berdimensi ke-





d. kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik 
dan pendidik yang saling menerima dan menghargai. 
e. kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang 
memadai dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar. 
f. kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, 
sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan 
pendidikan. 
g. kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata 
pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri diselenggarakan 
dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang 
cocok dan memadai antar kelas dan jenis serta jenjang 
pendidikan. 
 
B. Tinjauan tentang Geografi 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal berbagai 
gejala dan peristiwa yang terjadi di muka bumi, baik fisik maupun yang 
menyangkut makhluk hidup beserta permasalahannya melalui pendekatan 
keruangan, ekologi, dan regional. 
Geografi merupakan ilmu yang dapat menunjang kehidupan 
sepanjang hayat dan mendorong  peningkatan kehidupan yang lebih baik 





bumi, hubungan kausal antara faktor spasial, manusia dan lingkungannya 
diarahkan secara fungsional untuk dapat berkontribusi dalam 
pembangunan baik pada skala lokal, regional, maupun global. Oleh karena 
itu, ilmu geografi perlu dikembangkan melalui proses pendidikan. Pada 
tingkat pendidikan dasar, mata pelajaran Geografi diberikan sebagai 
bagian integral dari Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sedangkan pada 
tingkat pendidikan menengah diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. 
Mata pelajaran geografi didalam Kurikulum 2013 dikelompokkan 
pada rumpun Mata Pelajaran Peminatan Ilmu-ilmu Sosial sehingga 
kajiannya lebih diarahkan pada sudut pandang keberadaan dan aktivitas 
manusia yang dipengaruhi oleh dinamika alam fisik. Sebagai kurikulum 
yang berbasis kompetensi, mata pelajaran Geografi ditetapkan memiliki 
empat buah Kompetensi Inti (KI) yaitu kompetensi aspek menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama, kompetensi aspek afektif, kompetensi aspek 
kognitif, dan kompetensi aspek psikomotor. Kompetensi aspek kognitif 
dan psikomotor,  mata pelajaran geografi akan membekali peserta didik 
untuk mampu menganalisis keterkaitan antara dua atau lebih faktor atau 
variabel, menentukan underlying concept/theory geografi, mengevaluasi, 
dan mencipta  gagasan yang bersifat original terkait dengan objek kajian 
geografi. Pada aspek afektif diharapkan dapat membangun kemampuan 
peserta didik untuk bersikap, bertindak cerdas, arif, dan bertanggungjawab 
dalam menghadapi masalah sosial, ekonomi, ekologis, dan kebencanaan. 





diharapkan mampu mencapai Kompetensi Inti menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
1. Tujuan Pembelajaran Geografi 
Mata pelajaran Geografi bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan: 
a. memahami pola spasial, lingkungan dan kewilayahan, serta 
proses yang berkaitan dengan gejala geosfera dalam konteks 
nasional dan global. 
b. menguasai keterampilan dasar dalam memperoleh data dan 
informasi, menerapkan pengetahuan geografi dalam kehidupan 
sehari-hari, dan mengomunikasikannya untuk kepentingan 
kemajuan bangsa Indonesia. 
c. menampilkan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan 
memanfaatkan sumber daya alam secara arif serta memiliki 
toleransi terhadap keragaman budaya bangsa. 
d. menampilkan perilaku cinta tanah air, bangga sebagai bangsa 
Indonesia, dan bertanggung jawab terhadap keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berlandaskan pada Pancasila 
dan UUD 1945. 
2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Geografi 






a. pengetahuan dasar geografi dan langkah-langkah penelitian 
geografi terhadap fenomena geosfera. 
b. hubungan antara manusia dengan lingkungan sebagai akibat dari 
dinamika  geosfera. 
c. kondisi geografis Indonesia untuk ketahanan pangan nasional, 
penyediaan bahan industri, dan energi alternatif. 
d. sebaran  barang tambang di Indonesia berdasarkan nilai 
strategisnya. 
e. mitigasi dan adaptasi bencana alam dengan kajian geografi. 
f. dinamika dan masalah kependudukan serta sumber daya manusia 
di Indonesia untuk pembangunan. 
g. keragaman budaya bangsa sebagai identitas nasional dalam 
konteks interaksi global. 
h. kearifan lokal dalam pemanfaatan sumber daya alam bidang 
pertanian, pertambangan, industri, dan pariwisata. 
i. pelestarian lingkungan hidup kaitannya dengan pembangunan 
yang berkelanjutan. 
j. pengetahuan dan pemanfaatan citra penginderaan jauh, peta, 
Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk kajian pembangunan. 
k. pola persebaran, interaksi spasial, dan pewilayahan dalam 
perencanaan pembangunan. 
l. kajian kondisi geografis negara maju dan negara berkembang 





3. Prinsip-prinsip Belajar, Pembelajaran, dan Penilaian 
Belajar merupakan proses psikologis yang hanya dapat diamati dari 
adanya perubahan tingkah laku peserta didik yang disebabkan oleh 
berkembang skema dan struktur kognitif, penambahan pengalaman, 
efektivitas interaksi dengan lingkungannya, dan adanya masalah yang 
dihadapi oleh peserta didik. Dengan asumsi bahwa konsep belajar 
merupakan kontinum dari berbagai teori belajar, prinsip belajar 
geografi dilandasi oleh semua teori belajar yang berorientasi pada 
aktivitas peserta didik. Peranan pendidik dalam prinsip belajar geografi 
bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator. Keterlibatan siswa di 
dalam belajar tidak hanya keterlibatan kognitif semata tetapi juga 
keterlibatan emosional sehingga terjadi penghayatan dan internalisasi 
nilai-nilai. Untuk terciptanya kondisi belajar di atas, prinsip-prinsip 
belajar yang perlu diperhatikan oleh peserta didik dan pendidik adalah 
prinsip kesiapan belajar, motivasi, perhatian, persepsi positif, dan 
konstruktivistik baik dalam mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, maupun nilai-nilai geografi. 
Berdasarkan landasan prinsip belajar di atas, langkah pembelajaran 
geografi yang tepat adalah dengan pendekatan belajar proses sains 
yang terdiri dari lima langkah yaitu: 
a. Mengamati yaitu kegiatan belajar dari lingkungannya melalui 
indera penglihat, pembau, pendengar, pengecap dan peraba 





mengamati antara lain observasi lingkungan, mengamati 
gambar, video, tabel dan grafik data, menganalisis peta, 
membaca buku, mendengar, menyimak, dan mencari berbagai 
informasi yang tersedia di media masa dan jejaring internet.  
b. Menanya yaitu kegiatan peserta didik untuk mengungkapkan 
apa yang ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu 
objek, peristiwa, suatu proses tertentu. Didalam kegiatan 
menanya, peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru, 
nara sumber, atau kepada peserta didik lainnya. Pertanyaan 
dapat diajukan secara lisan dan tulisan  serta dapat 
membangkitkan motivasi peserta didik untuk tetap aktif  dan 
menyenangkan. Bentuknya dapat berupa kalimat pertanyaan 
dan kalimat hipotesis. 
c. Mengeksperimen, yaitu kegiatan mengumpulkan data melalui 
kegiatan uji coba, mengeksplorasi lebih mendalam, dan 
mengumpulkan data sehingga data yang telah diperoleh dapat 
dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan mengumpulkan dapat 
dilakukan dengan cara membaca buku, mengumpulkan data 
sekunder, observasi lapangan, uji coba (eksperimen), 
wawancara, menyebarkan kuesioner, dan lain-lain.  
d. Mengasosiasi yaitu kegiatan peserta didik untuk 
membandingkan antara data yang telah diolahnya dengan teori 





ditemukannya prinsip dan konsep penting. Kegiatan 
mengasosiasi dapat berupa kegiatan menganalisis, membuat 
kategori, menentukan hubungan antar data/kategori, 
menyimpulkan dari hasil analisis data. Penemuan prinsip dan 
konsep  penting diharapkan dapat menambah skema kognitif 
peserta didik, memperluas pengalaman dan wawasan 
pengetahuannya. 
e. Mengkomunikasikan yaitu kegiatan peserta didik dalam 
mendiskripkan dan menyampaikan hasil temuannya dari 
kegiatan mengamati, menanya, uji coba, dan mengasosiasi. 
Kegiatan mengomunikasikan ditujukan kepada kepada orang 
lain baik secara lisan maupun tulisan dan dibantu dengan 
perangkat teknologi baik konvensional maupun Teknologi 
Informasi dan Komunikasi.  
Berdasarkan langkah pembelajaran yang berorientasi kepada 
peserta didik di atas, prinsip penilaian yang digunakan adalah penilaian 
berbasis kelas. Penilaian dilakukan oleh guru untuk mengambil 
keputusan setelah melalui langkah perencanaan, penyusunan alat 
penilaian, pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang 
menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa, pengolahan, dan 
penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa. Penilaian kelas 
dilaksanakan melalui berbagai teknik/cara, seperti penilaian unjuk 





pencil test), penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui 
kumpulan hasil kerja/karya siswa (portfolio), dan penilaian diri. Aspek 
peserta didik yang dinilai adalah aspek kognitif, psikomotor, afektif, 
dan pengalaman nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Geografi 
Berdasarkan PP no 32 tahun 2013, Kompetensi Inti adalah tingkat 
kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus 
dimiliki seorang Peserta Didik pada setiap tingkat kelas atau program. 
Kompetensi Inti merupakan operasionalisasi Standar Kompetensi 
Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh peserta didik 
yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, 
yang menggambarkan kompotensi utama yang dikelompokkan ke 
dalam aspek sikap, ketrampilan, dan pengetahuan yang harus dipelajari 
peserta didik untuk jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 
Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara 
pencapaian hard skill dan soft skill. 
Menurut Mulyasa (2013 : 174) Kompetensi Inti berfungsi sebagai 
untuk pengorganisasian (organizing elemen) kompetensi dasar. 
Sebagai unsur pengorganisasian, Kompetensi Inti merupakan pengikat 
untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal Kompetensi Dasar. 
Organisasi vertikal Kompetensi Dasar  adalah keterkaitan antara 
konten kompetensi dasar satu kelas atau jenjang pendidikan ke 





terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang 
dipelajari peserta didik . Organisasi horizontal adalah keterkaitan 
antara konten Kompetensi Dasar satu mata pelajaran dengan isi 
kompetensi dasar dari mata pelajaran yang berbeda dalam satu 
pertemuan mingguan dan kelas yang sama sehingga terjadi proses 
saling memperkuat. 
Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling 
terkait, yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), 
sikap sosial (kompetensi inti 2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan 
penerapan pengetahuan (kompetensi inti 4). Keempat kelompok itu 
menjadi acuan dari Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam 
setiap peristiwa pembelajaran secara integratif. Kompetensi yang 
berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan secara 
tidak langsung (indirect teaching), yaitu pada waktu peserta didik 
belajar tentang pengetahuan (kompetensi kelompok 3) dan penerapan 
pengetahuan (kompetensi Inti kelompok 4). 
Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran 
untuk setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi 
Dasar adalah kemampuan untuk mencapai Kompetensi Inti yang harus 
diperoleh Peserta Didik melalui pembelajaran (PP no 32 tahun 2013). 
Kompetensi Dasar adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas 
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang bersumber pada 





tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta 
didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar SMA/MA yang merupakan 
satu kesatuan ide masing-masing mata pelajaran mencakup:  
a. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kelompok Mata 
Pelajaran Wajib,  
b. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kelompok Peminatan 
Matematika dan Ilmu-ilmu Alam,  
c. Kelompok Inti dan Kompetensi Dasar Peminatan Ilmu-ilmu 
Sosial, dan Kelompok Peminatan Ilmu-ilmu Bahasa dan Budaya. 
5. Peranan guru dalam proses pembelajaran berdasarkan 
Kurikulum 2013 
Pembelajaran berdasarkan makna lesikal berarti proses, cara, 
perbuatan mempelajari. Menurut Agus Suprijono (2013 : 13) 
Pembelajaran guru saat mengajar merupakan upaya guru 
mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru sebagai 
tenaga pendidikan tidak hanya menguasai materi pelajaran dan 
mengajarkannya tapi juga menyediakakan fasilitas belajar bagi peserta 
didiknya. 
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang 
dikutip Nana Syaodih ( 2002 : 192-193 ), telah dirumuskan 
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru yaitu; 





1) Penugasan materi pelajaran, mencakup bahan yang akan 
diajarkan dan dasar keilmuan dari pelajaran tersebut. 
2) Penugasan landasan dan wawasan kependidikan dan 
keguruan. 
3) Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan 
pembelajaran siswa. 
b. Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri 
dengan tuntutan kerja dan lingkungan sekitar. 
c. Kemampuan personal yang mencakup : 
1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan 
tugasnya sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi 
pendidikan. 
2) Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang 
seharusnya dimiliki guru. 
3) Penampilan dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagai 
penutan dan teladan bagi para siswanya. 
Menurut Mulyasa (2013 : 43) beberapa hal yang perlu dimiliki 
guru, untuk mendukung implementasi Kurikulum 2013 antara lain 
sebagai berikut : 
a. menguasai dan memahami kompetensi inti dalam hubungannya 
dengan kompetensi lulusan . 
b. menyukai apa yang diajarkannya dan menyenangi mengajar 





c. memahami peserta didik, pengalaman, kemampuan, dan 
prestasinya. 
d. menggunakan metoda dan media yang bervariasi dalam 
mengajar dan membentuk kompetensi peserta didik. 
e. memodifikasi dan mengeliminasi bahan yang kurang penting 
bagi kehidupan peserta didik. 
f. mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir. 
g. menyiapkan proses pembelajaran. 
h. mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik. Serta 
i. menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi dan 
karakter yang akan dibentuk. 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Nita Marginingsih (2010). Kesiapan Guru Geografi SMA 
dalam Mengimplementasikan KTSP di Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta : FIS UNY. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa : 
a. Kesiapan guru geografi SMA di Kecamatan Wonosari dalam 
implementasi KTSP mata pelajaran geografi dalam hal persiapan 
pelaksanaan KTSP sudah cukup baik hal ini dapat dilihat dari 
penyusunan perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP. Hal 
ini juga didukung oleh pemahaman guru yang  cukup baik 





b. Pelaksanaan KTSP mata pelajaran geografi sudah dapat terlaksana 
dengan cukup baik, walaupun demikian masih ditemui sebuah 
sekolah yang masih mengalami kesulitan dalam pelaksanaan KTSP 
disebabkan oleh siswanya yang belum mengembangkan 
kemampuan yang mereka miliki secara optimal sehingga sulit 
menerapkan RPP yang mereka buat. Hal ini harus disadari oleh 
peneliti karena kondisi sekolah yang satu dengan yang lainnya 
tidak sama, namun kondisi ini dapat diatasi oleh guru sebagai 
pengelola kelas. 
c. Kendala yang dialami implementasi KTSP mata pelajaran geografi 
SMA di Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul adalah 
kesiapan sekolah yang belum maksimal, dukungan masyarakat 
belum maksimal, kinerja guru masih tergolong rendah, sarana 
prasarana masih kurang memadai, dana bahan pembelajaran masih 
kurang, terlalu banyak materi, waktunya kurang, siswa tidak aktif 
dan ramai sendiri, fasilitas kurang lengkap sehingga guru susah 
untuk berinovasi, kondisi sekolah yang sempit, pengetahuan yang 
terbatas, kurang kreatif, kesulitannya dalam menentukan media 
yang sesuai dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran, 
kemampuan para guru untuk mengembangkan kurikulum, 
pengembangan SK dan KD seperti yang tertuang dalam Standar 
ISI kurang dapat dilaksanakan sepenuhnya oleh para guru, siswa 





geografi sehingga mata pelajaran geografi diajar guru fisika dan 
media belum terlalu mencukupi. 
2. Penelitian Musa Marengke. (2008). Evaluasi Kesiapan Guru SMU 
Pada Pelaksanaan KTSP di Kota Ternate. Tesis. Yogyakarta : 
Pascasarjana UNY. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
a. Secara umum tingkat kesiapan guru dalam pelaksanaan KTSP di 
lima SMU Negeri di Kota Ternate belum siap. Persentasi terbanyak 
guru yang belum siap terdapat pada SMU N 8 dan SMU N 1 
sedangkan guru yang sudah siap melaksanakan KTSP adalah guru 
di SMU N 6. 
b. Pemahaman guru tentang konsep KTSP di lima SMU Negeri di 
Kota Ternate tergolong sudah paham. Persentasi tertinggi guru 
yang paham terdapat pada SMU N 1. 
c. Ketrampilan guru dalam menyusun konsep KTSP di lima SMU 
Negeri di Kota Ternate masuk kedalam kategori kurang terampil. 
Persentasi guru yang kurang terampil terbanyak pada guru di SMU 
N 5. 
d. Kesiapan mental guru di lima SMU Negeri di Kota Ternate untuk 
melaksanakan KTSP merupakan kategori guru yang siap dalam 
melaksanakan KTSP. Persentasi terbanyak guru yang siap mental 
dalam melaksanakan KTSP terdapat pada guru di SMU N 5. 
3. Penelitian Arista Martha Rumadany. (2012). Pelaksanaan Kurikulum 





Kewarganegaraan Pada Kelas Akselerasi di MTsN Temboro 
Kabupaten Magetan Jawa Timur. Skripsi : FIS UNY. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : 
a. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam 
pembelajaran pendidikan Kewarganegaraan pada kelas akselerasi 
di MTsN Temboro meliputi perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Pada 
dasarnya Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PKn pada kelas 
akselerasi sudah sesuai dengan acuan KTSP. Akan tetapi kurang 
optimal karena berdasarkan hasil penelitian apa yang menjadi 
tuntutan atau harapan pembelajaran PKn pada kelas akselerasi 
dengan kenyataan dilapangan belum dilaksanakan dengan 
maksimal. Dalam penyusunan silabus dan RPP kelas akselerasi 
masih ditemukan kelemahan. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
guru kurang memperhatikan perencanaan sehingga materi yang 
disampaikan tidak sesuai dengan program semester. Pembelajaran 
masih didominasi ceramah. Keaktifan siswa kurang terlihat dalam 
proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang terjadi tidak 
efektif, kreatif, dan menyenangkan. 
b. Kendala-kendala dalam pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran 
PKn pada kelas akselerasi adalah guru kesulitan memetakan 
SK/KD ke dalam silabus karena harus menyesuaikan materi dan 





mengembangkan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi siswa. Guru kesulitan ketika harus 
menyusun soal evalusasi karena alokasi waktu yang singkat 
membuat guru harus membuat soal evaluasi sebelum materi 
disampaikan. Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru lebih 
banyak menggunakan metode ceramah walaupun diselingi dengan 
diskusi dan tanya jawab. Guru kurang memanfaatkan media 
pembelajaran yang tersedia di kelas akselerasi untuk 
mengembangkan metode pembelajaran yang PAIKEM dan tidak 
didominasi oleh guru. Siswa kurang aktif atau pasif sehingga 
menyulitkan guru untuk mengukur tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang dipelajari dalam proses pembelajaran. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Kurikulum sebagai suatu rancangan dalam pendidikan memiliki 
posisi yang strategis, karena seluruh kegiatan pendidikan bermuara pada 
kurikulum. Pada tahun ajaran 2013/2014 ini, beberapa sekolah telah 
menerapkan kurikulum baru yang disebut dengan Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 sebagai produk baru dalam pendidikan diharapkan dapat 
mencapai kompetensi yang terkandung dalam Kompetensi Inti dan juga 
Kompetensi Dasar pembelajaran. Guru sebagai ujung tombak dari 
pelaksanaan Kurikulum 2013 menjadi kunci utama keberhasilan 





Penelitian ini akan mengetahui bagaimana kesiapan dan kendala 
guru mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 setelah berjalan satu semester 
yang berkaitan dengan perencanaan Kurikulum 2013, pelaksanaan 
Kurikulum 2013, penilaian Kurikulum 2013 dan Kendala-kendala yang 
dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
Dari kerangka berfikir diatas, dapat digambarkan dalam bentuk 

















KI dan KD 
Dilaksanakan oleh Guru 
Kesiapan Guru 






E. Pertanyaan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti akan menelaah permasalahan-
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kesiapan guru mata pelajaran geografi terkait 
pemahaman dan perencanaan dalam mengimplementasikan 
Kurikulum 2013? 
2. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran geografi 
menggunakan Kurikulum 2013? 
3. Bagaimanakah sistem penilaian pembelajaran geografi dengan 
menggunakan Kurikulum 2013? 
4. Apa sajakah kendala-kendala yang dihadapi oleh guru mata 








A. Desain Penelitian 
Desain Penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian 
tersebut dilaksanakan. (Nana Syaodih, 2007 : 287). Penelitian ini 
dilaksanakan untuk mengetahui tentang kesiapan dan kendala guru mata 
pelajaran geografi SMA dalam rangka mengimplementasikan Kurikulum 
2013 di Kota Magelang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengarah pada 
pengungkapan fakta-fakta yang ada (Moh.Pabundu Tika, 2005 : 4). 
Penelitian kualitatif tidak bermaksud untuk melakukan generalisasi 
atas kasus yang diteliti, simpulan analisis lebih bersifat subjektif 
(Muhammad Idrus, 2007 : 40). Penelitian kualitatif dilakukan untuk 
mengungkapkan data verbal serta analisis yang tidak menggunakan rumus 
statistik, sehingga peneliti mencoba memaparkan hasil penelitian dalam 
bentuk kesimpulan tentang kesiapan yang meliputi perencanaan atau 
persiapan, proses pelaksanaan, sistem penilaian dan kendala yang dihadapi 
oleh guru mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang dalam rangka 





B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau informan penelitian yang ditujukan sebagai 
sumber data adalah orang-orang yang dianggap mengetahui tentang 
masalah yang akan diteliti. Subjek penelitian dalam penelitian yang 
dilakukan adalah 2 Kepala Sekolah, 2 Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum, 4 Guru mata pelajaran geografi, dan 4 siswa di SMA Negeri 1 
Kota Magelang dan SMA Negeri 2 Kota Magelang. Jumlah total informan 
adalah 12 orang. 
  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 2 SMA Negeri Kota Magelang yang 
sudah melaksanakan Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014 yaitu, 
SMA Negeri 1 Kota Magelang dan SMA Negeri 2 Kota Magelang. Waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Juli 2014. 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dalam penelitian ini meliputi : 
1. Kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 dengan 
indikator pemahaman guru terhadap Kurikulum 2013 dan perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran yang berupa RPP. 
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara RPP 




3. Sistem penilaian Kurikulum 2013 dengan melihat kesesuaian antara 
penilaian yang dilakukan oleh guru dengan penilaian menggunakan 
Kurikulum 2013. 
4. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana pembelajaran 
yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu 
yang mengacu pada silabus. Komponen dan sistematika RPP Kurikulum 
2013 adalah sebagai berikut : 
Sekolah                 : 
Mata Pelajaran    :  
Kelas/Semester     : 
Materi Pokok        : 
Alokasi Waktu     : 
A. Kompetensi Inti (KI) 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.                  (KD pada KI-1)     
2.                  (KD pada KI-2) 
3.                  (KD pada KI-3) 
Indikator :                         . 
4.                  (KD pada KI-2) 
Indikator :                           . 
 
Catatan : 
KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam 
indikator karena keduanya dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak 
langsung . indikator dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang 
dicapai melalui proses pembelajaran langsung. 
C. Tujuan Pembelajaran 
D. Materi pembelajaran (rincian dari materi pokok) 
E. Metode pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran) 
F. Media, alat dan sumber pembelajaran 
1. Madia 
2. Alat/bahan 
3. Sumber belajar 
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Pertemuan kesatu 
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a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (...menit) 
b. Kegiatan Inti (...menit) 
c. Penutup (...menit) 
2. Pertemuan kedua 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (...menit) 
b. Kegiatan Inti (...menit) 
c. Penutup (...menit), dan seterusnya 
H. Penilaian  
1. Jenis/teknik penilaian  
2. Bentuk instrumen dan instrumen 
3. Pedoman penskoran 
 
Tabel 1. Sistematika RPP 
Proses pembelajaran menurut standar proses yaitu pelaksanaan 
pembelajaran yang meliputi kegitan pendahuluan, kegitan inti dan kegitan 
penutup. Pada kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang meliputi proses 
mengamati (observasi), menanya, mengeksperimen, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. 
 Penilaian dilakukan berdasarkan indikator-indikator pencapaian 
hasil belajar, baik pada kompetensi kognitif, afektif maupun psikomotor. 
Teknik yang dapat digunakan antara lain penilaian sikap, penilaian proyek, 
penilaian produk, penilaian portofolio dan  penilaian diri. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian yang baik perlu memilih teknik dan alat pengumpulan 
data yang relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat 
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Teknik pengumpulan 
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data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan adalah dengan 
pengamatan terbuka, yaitu pengamatan yang diketahui oleh responden 
yang menjadi subjek penelitian dan peneliti hanya bertindak sebagai 
pengamat. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
data-data tentang implementasi Kurikulum 2013 di sekolah khususnya 
dalam pembelajaran geografi. Observasi ini juga dilakukan untuk 
melihat kecocokan antara hasil wawancara terhadap informan dengan 
kondisi yang sebenarnya.  
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi 
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang 
diinginkan. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara yang sifatnya mendalam, artinya dalam pelaksanaannya 
peneliti akan menggali sedetail mungkin tentang hal-hal yang dikaji 
dalam penelitian yang diambil. Teknik wawancara yang digunakan 
adalah dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bebas, 







Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 
komponen-komponen tertentu untuk melengkapi informasi yang 
berhubungan dengan masalah penelitian antara lain : profil sekolah, 
perencanaan kegiatan belajar mengajar yang telah dikembangkan oleh 
guru, data tentang sarana prasarana sekolah, buku-buku, dan lain 
sebagainya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi 
dan observasi. Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan 
informasi tentang kelembagaan di sekolah melalui wawancara dengan 
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, informasi 
terkait proses pembelajaran dikelas melalui wawancara dengan guru mata 
pelajaran terkait, dan kendala-kendala yang dihadapi oleh sekolah yang 
telah melaksanakan Kurikulum 2013 dan dikembangkan berdasarkan 
fokus dan rumusan masalah penelitian. 
Pedoman wawancara dan observasi terlebih dahulu dibahas dan 
dipertimbangkan kelayakannya dan divaliditasi oleh peneliti untuk 
selanjutnya diujicobakan agar memenuhi kriteria kesahihan. Selain itu 
juga dilakukan studi dokumen yang berhubungan dengan data sekolah 






F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Sesuai dengan tujuan 
penelitian maka teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah analisis data model interaktif, dari Mathew B. Milles dan Michael 
Huberman yang memiliki tiga langkah, yaitu : Reduksi data (data 
reduction), Penyajian data (data display), dan Penarikan Kesimpulan. 
1. Reduksi data 
Milles dan Huberman (1992) menyatakan bahwa proses reduksi 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data adalah 
bentuk analisis yang dimaksudkan untuk lebih menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data yang tidak 
diperlukan serta mengorganisasi data sehingga memudahkan untuk 
dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan 
dengan proses verifikasi. 
Berkenaan dengan hal tersebut, maka dalam tahap reduksi data 
peneliti melakukan beberapa langkah antara lain: melakukan 
pengecekan hasil wawancara dengan informan, hasil observasi dan 
dokumentasi kemudian dikelompokkan berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang ada, kemudian data tersebut diklasifikasikan 
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berdasarkan masalah penelitian. Hasil dari kegiatan ini kemudian 
dilanjutkan dengan tahap penyajian data. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan juga 
pengambilan tindakan yang kemudian disajikan dalam laporan yang 
sistematis dan mudah dipahami.  
3. Penarikan kesimpulan 
Pada tahap awal dalam mengumpulkan data ini, peneliti telah 
mulai mencari makna dari data-data yang terkumpul. Setelah data 
disajikan, peneliti dapat memberikan makna, tafsiran, argumen, 
membandingkan data dan mencari hubungan antara satu komponen 
dengan komponen yang lain, sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif untuk memaparkan data yang berkaitan dengan  
kesiapan guru yang meliputi perencanaan atau persiapan, pelaksanaan, 
penilaian, dan juga kendala yang ditemui oleh guru mata pelajaran 
geografi SMA dalam rangka mengimplementasikan Kurikulum 2013 
di Kota Magelang, sehingga diharapkan akan diperoleh saran dan 
masukan untuk memberikan informasi dalam pengambilan berbagai 





G. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
(Moloeng, 2010: 330). Triangulasi sumber pada penelitian ini yaitu 
dengan cara membandingkan dan mengecek hasil wawancara dengan hasil 
observasi dan dokumentasi. Peneliti akan mengecek data yang telah 
diperoleh dengan cross check, yaitu membandingkan antar data yang 
diperoleh dari wawancara dengan hasil observasi. Adapun alur dari 








Gambar 2. Alur Metode Triangulasi 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Lokasi SMA N 1 Kota Magelang 
SMA N 1 Kota Magelang terletak di Jalan Cempaka No.1 
Kota Magelang. SMA Negeri 1 Kota Magelang merupakan sekolah 
menengah umum dibawah naungan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Sejarah singkat SMA Negeri 1 Kota Magelang berdiri 
pada tahun 1959. Seiring dengan berjalannya waktu SMA Negeri 1 
Kota Magelang telah mengalami berbagai perubahan Kurikulum 
sesuai dengan program kurikulum dari pemerintah melalui Depdiknas. 
Kurikulum yang dipakai pada tahun pelajaran 2013/2014 adalah 
Kurikulum 2013. Jumlah siswa di SMA Negeri 1 Kota Magelang rata-
rata tiap tahun tetap. Jumlah siswa SMA Negeri 1 Kota Magelang 
pada tahun pelajaran 2013/2014 berjumlah 798 siswa.  
SMA Negeri 1 Kota Magelang memiliki Visi : Terwujudnya 
Warga Sekolah Yang Beriman Dan Taqwa, Unggul Dalam Prestasi 
dan Berbudi Pekerti Luhur, sedangkan Misi SMA Negeri 1 Kota 
Magelang adalah : 
a. Mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar (KBM). 
b. Menumbuhkan semangat belajar dan berprestasi. 
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c. Mengoptimalkan kegiatan ekstra. 
d. Meningkatkan ketertiban dan kedisipilnan sekolah. 
e. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan warga 
sekolah dan stake holder. 
f. Meningkatkan semangat di dalam mengikuti berbagai kegiatan 
ilmiah. 
g. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 
agama serta nilai-nilai budaya bangsa sehingga menjadikan 
landasan budi pekerti. 
2. Lokasi SMA Negeri 2 Kota Magelang 
SMA Negeri 2 Kota Magelang berlokasi di Jalan Urip 
Sumaharjo, Wates Kota Magelang. SMA Negeri 2 Kota Magelang 
merupakan sekolah menengah umum dibawah naungan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Sejarah singkat SMA Negeri 2 Kota 
Magelang berdiri pada tahun 1979. Seiring dengan berjalannya waktu 
SMA Negeri 2 Kota Magelang telah mengalami berbagai perubahan 
Kurikulum sesuai dengan program kurikulum dari pemerintah melalui 
Depdiknas. Kurikulum yang dipakai pada Tahun pelajaran 2013/2014 
adalah Kurikulum 2013.  
SMA Negeri 2 Kota Magelang memiliki Visi : Berprestasi, 
Berimtaq dan Berbudaya, sedangkan Misi SMA Negeri 2 Kota 
Magelang adalah : ad 
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a. Menumbuhkan rasa dan jiwa tanggung jawab untuk berprestasi  
b. Mengefektifkan kegiatan belajar mengajar  
c. Memberdayakan perpustakaan sekolah  
d. Mengadakan kerja sama dengan ahli / lembaga pendidikan 
untuk memberikan bimbingan seleksi penerimaan mahasiswa 
baru  
e. Memberikan arahan dan bimbingan secara optimal kegiatan 
ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja  
f. Memberdayakan tempat ibadah  
g. Memberdayakan perpustakaan masjid  
h. Menggiatkan pembinaan dan bimbingan mental spiritual secara 
berkesinambungan  
i. Mengembangkan bakat dan minat olah raga untuk prestasi  
j. Mengembangkan kreatifitas seni  
k. Menanamkan kesadaran berdisiplin dalam melaksanakan tata 
tertib sekolah  
l. Menumbuhkan kesadaran pelaksanaan 6 K  
m. Memotivasi siswa untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi 
lapangan kerja  





B. Deskripsi Informan 
Informan utama pada penelitian ini adalah guru-guru geografi 
SMA di Kota Magelang yang berjumlah 4 orang. Informan dari SMA 
Negeri 1 Kota Magelang sebanyak 2 orang dan SMA Negeri 2 Kota 
Magelang sebanyak 2 orang. Adapun identitas informan utama dapat 
dilihat pada tabel berikut : 


































Tabel 2. Identitas Informan Utama 
Penelitian ini selain menggunakan guru geografi sebagai informan 
utamanya juga menggunakan informan pendukung yang terdiri dari 2 









C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. SMA Negeri 1 Kota Magelang 
a. Kesiapan Guru Geografi dalam Mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 
Kesiapan guru SMA Negeri 1 Kota Magelang secara umum 
telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran 
geografi, Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dapat diketahui bahwa guru yang menjadi subjek penelitian 
sudah cukup memahami beberapa konsep dasar Kurikulum 2013, 
seperti yang diungkapkan oleh WS dalam wawancara yang 
dilakukan dengan peneliti beliau mengungkapkan bahwa yang 
beliau ketahui tentang Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 
menanamkan nilai-nilai karakter. Pada Kurikulum 2013 terdapat 
K1, K2, K3 dan K4. K1 adalah nilai-nilai ketuhanan atau 
keagamaan, K2 adalah nilai-nilai sosial, K3 adalah science-nya dan 
K4 untuk menghasilkan produk. Jadi dalam pembelajaran guru 
geografi diharapkan dapat menerapkan semua ranah-ranahnya (dari 
K1 sampai K4). 
Guru PL mengungkapkan bahwa dalam Kurikulum 2013 
RPP sudah ganti menggunakan scientific, jadi di dalam komponen 
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RPP ada ranah-ranahnya. Sistem penilaiannya juga sudah berbeda, 
di dalam Kurikulum 2013 semua aspek dinilai dan lebih detail. 
Kurikulum 2013 juga menuntut sistem pembelajaran yang aktif . 
Pengetahuan yang dimiliki oleh guru tentang Kurikulum 
2013 diperoleh dari pelatihan yang diadakan oleh sekolah, Bintek, 
membaca informasi terkait Kurikulum 2013 dari website 
kementrian pendidikan dan kebudayaan atau lewat internet, dan 
lain sebagainya, seperti yang telah diungkapkan oleh WS dalam 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengungkapkan bahwa 
pengetahuan guru tentang Kurikulum 2013 diperoleh dari sekolah. 
Karena SMA Negeri 1 Kota Magelang dahulunya adalah sekolah 
RSBI, paling tidak sekolah ini jadi piloting. Sebelum teman-teman 
dari sekolah lain mengetahui tentang Kurikulum 2013, SMA ini 
sudah mengetahuinya terlebih dahulu karena ada sosialisasi dari 
sekolah pada tahun 2012 dan 2013 terkait Kurikulum baru. Selain 
itu secara kelembagaan ada juga pelatihan dan Bintek. Secara 
nonlembaga guru-guru juga dapat membaca informasi Kurikulum 
2013 melalui internet pada Website Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan.  
PL mengungkapkan dalam wawancara bahwa pengetahuan 
yang dimiliki tentang Kurikulum 2013 diperoleh dari pelatihan 
yang diadakan oleh pihak sekolah yang mengundang dari Dinas 
Pendidikan. Selain itu ada juga workshop untuk mensosialisasikan 
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Kurikulum 2013 itu seperti apa. Berdasarkan ungkapan kedua guru 
mata pelajaran geografi tersebut, dapat diketahui bahwa keduanya 
sudah cukup mengetahui beberapa hal yang terkait dengan 
Kurikulum 2013 sehingga diharapkan keduanya dapat menjadi 
ujung tombak pilot project Kurikulum 2013 dalam pembelajaran di 
kelas dengan baik. 
Kesiapan guru dalam melaksanakan Kurikulum 2013, 
selain menggunakan indikator pemahaman umum mengenai 
Kurikulum 2013 juga dapat diketahui dengan melihat komponen 
pengembangan Kurikulum 2013 yaitu berupa RPP. Berdasarkan 
RPP yang dibuat oleh guru mata pelajaran geografi dapat diketahui 
apakah pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran geografi 
direncanakan dengan baik. Hasil dokumentasi RPP yang dilakukan 
oleh peneliti, dapat diketahui bahwa RPP yang dikembangkan oleh 
guru mata pelajaran geografi sudah baik dilihat dari segi komponen 
yang ada di dalamnya. Komponen RPP yang dibuat oleh guru 
sudah sesuai dengan apa yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A tahun 
2013. Namun didalam sistematika penyusunannya ada dua 
komponen yang susunannya terbalik. Rancangan dalam proses 
kegiatan pembelajarannya juga sudah menerapkan 5 pengalaman 
belajar pokok dalam Kurikulum 2013 yaitu, mengamati, menanya, 
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mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan 
(5M).  
Perencanaan pelaksanaan pembelajaran geografi dengan 
menggunakan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Kota Magelang 
sudah berjalan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh guru mata pelajaran geografi seperti 
program tahunan, program semester, RPP serta alat evaluasi yang 
dibuat oleh guru yang bersangkutan pada awal tahun pelajaran 
baru, seperti yang telah diungkapkan oleh WS dalam wawancara 
yang dilakukan pada tanggal 30 April 2014 “ Silabus untuk 
Kurikulum 2013 sudah dikembangkan di tingkat nasional, jadi 
kami hanya mengembangkan RPP yang kami susun di setiap awal 
tahun pelajaran baru. Karena kalau mengajar tanpa RPP tidak 
bisa”.  PL menyatakan dalam wawancara yang dilakukan dengan 
peneliti “RPP pasti harus dibuat. Kami membuat RPP-nya 
bersama-sama melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
sekolah ”.  
Selain membuat RPP yang disesuaikan dengan silabus dari 
pusat, guru mata pelajaran geografi juga melakukan berbagai 
persiapan yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran seperti 
yang diungkapkan oleh WS dalam wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 30 April 2014 “ Sebelum melaksanakan pembelajaran di 
kelas biasanya saya mempersiapkan semuanya, dari powerpoint 
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untuk menjelaskan materi sampai penugasan yang akan diberikan, 
juga apa saja yang mungkin dibutuhkan oleh siswa terkait materi 
pembelajaran yang akan diajarkan ”. Senada dengan apa yang 
diungkapkan oleh PL dalam wawancara dengan peneliti yang 
dilakukan pada tanggal 30 April 2014 “ Kalau RPP sudah dibuat 
diawal tahun, jadi persiapan yang dilakukan yaitu memantapkan 
lagi apa yang sudah dirancang dalam RPP. Persiapan yang lainnya 
dengan mempersiapkan alat-alat apa yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, mempersiapkan alat evaluasi yang sesuai dengan 
materi pembelajaran saat itu, mempersiapkan sistem pembelajaran 
apa yang akan digunakan agar sesuai dengan materinya. Misalnya 
ketika memakai media kartu akan berbeda persiapannya dengan 
memakai media talking stick, jadi itu yang termasuk dipersiapkan 
sebelum memulai pembelajaran ”. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui kegiatan 
wawancara dan juga dokumentasi diatas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran geografi di 
SMA Negeri 1 Kota Magelang telah terencana dengan cukup baik. 
Hal ini dapat diketahui dari pengetahuan guru mata pelajaran 
geografi mengenai Kurikulum 2013 yang diperoleh dari sosialisasi 
Kurikulum 2013 untuk sekolah-sekolah RSBI pra implementasi 
Kurikulum 2013 pada tahun 2012 dan tahun 2013, pelatihan dari 
pihak sekolah yang bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota 
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Magelang, Bintek pemerintah dan juga pengetahuan yang didapat 
dari inisiatif para guru untuk mencari informasi tentang Kurikulum 
2013 dari website Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. selain 
itu juga dilihat dari RPP dan berbagai persiapan yang dilakukan 
oleh guru sebelum memulai pembelajaran, sehingga pengetahuan 
dan pemahaman guru mata pelajaran geografi yang cukup baik 
mengenai Kurikulum 2013 diharapkan dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran geografi di kelas. 
 
b. Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Geografi 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran geografi 
di SMA Negeri 1 Kota Magelang sudah cukup baik hal ini dapat 
dilihat dari penerapan RPP yang telah direncanakan sebelumnya 
dengan pembelajaran di kelas. Namun, memang terkadang 
pembelajaran di kelas ada yang kurang sesuai dengan RPP yang 
telah direncanakan sebelumnya. Diungkapkan oleh WS dalam 
wawancara “ Pembelajaran untuk kelas X yang dilakukan sudah 
sesuai dengan RPP. Didalam pembelajaran ada tahap-tahap dari 
menanya sampai mengkomunikasikan. Tetapi biasanya ada 
kegiatan kegiatan sekolah yang membuat pembelajaran tidak 
sesuai dengan yang ada di RPP. Contohnya seperti kondisi kemarin 
sedang banyak tryout untuk kelas XII, banyak hari libur atau 
tanggal merah jadi sedikit banyak akan terpengaruh. Proses 
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pembelajaran tidak semuanya tepat seperti yang ada di RPP, 
sehingga kadang kalau minggu ini kurang waktunya ditunda untuk 
pertemuan minggu depannya, materi yang belum tersampaikan di 
minggu lalu dijadikan satu dengan lebih efektif pada pertemuan 
berikutnya ”.  
PL dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti pada 
tanggal 30 April 2014 mengatakan bahwa “ Penerapan RPP dikelas 
sudah sesuai dengan RPP. namun terkadang juga tidak sesuai 
ketika ada kegiatan sekolah. RPP itu sudah dibuat di awal tahun 
jadi saya seperti sudah hafal apa yang ada di RPP karena sudah ada 
gambaran. Kalau untuk masalah waktu bisa diperkirakan, misalnya 
ketika akan mengadakan evaluasi kira-kira kurang 15 menit akan 
saya cut pembelajarannya dan anak-anak disuruh untuk menutup 
bukunya kemudian ada ulangan dengan jawaban pendek misalnya, 
semua sudah bisa diperkirakan waktunya ”.  
Kegiatan pembelajaran , guru mata pelajaran geografi juga 
sudah mencoba untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
Diungkapkan oleh WS dalam wawancara yang dilakukan dengan 
peneliti pada tanggal 30 April 2014 “ Kalau saya sudah 
menerapkan 5M dalam pembelajaran di kelas. Misalnya dengan 
anak di berikan sebuah kasus tentang lingkungan. Anak-anak 
disuruh untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui dan juga 
disuruh untuk mencoba untuk menemukan jawaban dari kasus 
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yang saya berikan. Tugas terakhir mengklarifikasi dari jawaban 
para siswa dan menambahkannya ”. Senada dengan apa yang 
diungkapkan WS, PL mengungkapkan bahwa “ Pembelajaran  
memang sudah sesuai dengan Kurikulum 2013. Kalau mengamati 
tergantung materinya, misalnya ketika materi tentang awan anak-
anak diajak mengamati secara langsung diluar. Dalam meneliti 
misalnya pada materi tanah, saya memberikan tugas kepada anak-
anak untuk membawa macam-macam tanah kemudian di sekolah 
akan diteliti dengan mengukur PH tanahnya. mengamati di kelas 
misalnya seperti observasi arus laut dengan menggunakan atlas 
atau peta, mengamati gambar dan peta untuk menjelaskan tentang 
materi flora dan fauna terkait bentuk dan juga wilayah 
persebarannya dimana saja”.  
Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh guru mata 
pelajaran geografi tersebut, dari hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti di kelas X Sosial 1 SMA Negeri 1 Kota Magelang 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
geografi di kelas sudah mencoba untuk menerapkan lima 
pengalaman belajar pokok (5M) seperti yang tercantum dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 A Tahun 
2013. Pada observasi ini, materi yang disampaikan adalah bab 
hidrosfer sub bab arus laut. Disini dalam kegiatan mengamati, guru 
membagi kelas menjadi beberapa kelompok dengan diberikan 
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topik masing-masing tentang arus laut dan manfaatnya. Kemudian  
siswa yang memiliki topik yang sama akan membentuk kelompok 
baru untuk menanyakan dan mendiskusikan topiknya. Pada tahap 
mencoba dan mengasosiasi setiap kelompok tim ahli akan diminta 
untuk membuat poin-poin penting dari topik yang dibahas dan 
membuat peta konsep. Kemudian pada tahap mengkomunikasikan 
setiap anggota kelompok ahli disuruh kembali ke kelompok awal 
untuk memaparkan hasil diskusi dan siswa lain dapat mengajukan 
pertanyaan maupun memberikan tanggapan. 
Pada kegiatan observasi ini juga terlihat beberapa murid 
yang aktif bertanya tentang materi yang belum dipahami. Namun 
karena jam pelajaran geografi pada hari itu adalah jam terakhir, 
membuat beberapa siswa kurang konsentrasi terhadap pelajaran 
dan kelas menjadi kurang kondusif. Guru beberapa kali berkeliling 
kelas dan mendekati siswa yang berkelompok untuk mengontrol 
siswa agar tetap memperhatikan dan fokus pada pelajaran.  
Siswa ZP, dalam wawancara pada tanggal 30 April 2014 
juga menyatakan “ Ketika pembelajaran di kelas kami biasanya 
disuruh untuk mengamati benda, gambar atau lingkungan sekitar 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Kami diberikan 
kesempatan untuk menayakan materi yang belum dipahami dan 
juga mempresentasikan hasil pemikiran di depan kelas ”. Senada 
dengan ungkapan ZP dalam wawancara, KM mengungkapkan 
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bahwa “ Kami diberikan kesempatan untuk mengamati hal-hal 
yang berkaitan dengan materi saat itu. Mencari materi dari sumber 
referensi lain dan mendiskusikan dalam kelompok. Kami juga 
disuruh presentasi di depan kelas ”. Berdasarkan pernyataan kedua 
siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah mencoba 
menggunakan 5M dalam pembelajaran dikelasnya.  
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran geografi 
di SMA Negeri 1 Kota Magelang, dari data yang telah dipaparkan 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sudah berjalan 
dengan cukup baik, akan tetapi terkadang pada kenyataanya 
pelaksanaan pembelajaran geografi di kelas tidak sesuai dengan 
RPP yang telah dikembangkan sebelumnya dikarenakan adanya 
hari libur nasional, kegiatan-kegiatan sekolah, tryout untuk kelas 
XII  dan lain sebagainya. 
c. Penilaian Mata Pelajaran Geografi dengan Kurikulum 2013 
Penilaian mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Kota 
Magelang sudah menerapkan Kurikulum 2013. Seperti yang 
diungkapkan oleh WS dalam wawancara yang dilakukan dengan 
peneliti pada tanggal 30 April 2014 “ Penilaian yang saya lakukan 
terhadap hasil belajar siswa ada banyak, dari tugas, mid semester, 
ulangan semester semuanya jadi satu. Kemudian ada penilaian dari 
saya, penilaian dari siswa juga ada penilaian antar teman atau 
penilaian sejawat. Semua penilaian itu dilakukan, misalnya ketika 
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sedang melakukan diskusi siswa akan diberikan form penilaian 
untuk menilai satu kelompok atau menilai teman-temannnya 
sendiri. Secara umum penilaian sudah menggunakan kurikulum 
2013. Penilaian di sekolah ini juga sudah memakai software jadi 
misalnya nilai teman sejawat berapa, nilai mid semester berapa, itu 
tinggal dimasukkan dan sudah menjadi nilai akhir ”. Senada 
dengan yang diungkapkan oleh PL dalam wawancara yang 
dilakukan dengan peneliti “ Penilaian hasil belajar siswa itu terdiri 
dari penilaian  kognitif, penilaian psikomotor dan juga penilaian 
afektif. Kemudian juga ada penilaian sejawat atau siswa menilai 
teman-temannya dengan diberikan form penilaian, penilaian proses 
ketika misalnya anak-anak itu sedang berdiskusi juga dinilai. Jadi 
secara umum penilaian hasil belajar yang dilakukan sudah 
menerapkan penilaian dengan Kurikulum 2013 ”.  
Penilaian hasil belajar siswa salah satunya adalah dengan 
menggunakan  penugasan siswa, baik penugasan individu maupun 
penugasan kelompok. Diungkapkan oleh siswa ZP kelas X Sos 1 
dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti “ Penugasan 
yang diberikan oleh guru ada tugas individu dan tugas kelompok.  
Biasanya jika tugas individu kami disuruh meringkas materi yang 
sedang dipelajari, menggambar, misalnya menggambar terjadinya 
angin darat dan angin laut. Untuk tugas kelompok biasanya kami 
disuruh untuk membuat makalah atau diskusi kelompok kemudian 
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hasilnya dipresentasikan di depan kelas ”. Pernyataan senada 
diungkapkan oleh KM dalam wawancara “ Tugas kelompok yang 
diberikan biasanya adalah diskusi dan presentasi. Pada saat diskusi 
kami juga disuruh menilai teman-teman satu kelompok. Untuk 
tugas individu kami disuruh mengerjakan soal-soal yang ada di 
LKS dan meringkas ” 
Penilaian pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 
Kota Magelang yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 dapat 
dikatakan cukup baik karena guru sudah menggunakan berbagai 
macam penilaian untuk mengukur kemampuan siswa baik dari segi 
kognitif, psikomotorik maupun afektif. Hal ini juga di dukung oleh 
sistem penilaian dari pihak sekolah yang memudahkan para guru 
untuk menentukan hasil nilai akhir dalam Laporan Capaian 
Kompetensi Peserta Didik. 
 
d. Kendala Guru Geografi dalam Mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 
Guru mata pelajaran geografi dalam mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 masih mengalami beberapa kendala diantaranya 
penilaian hasil belajar siswa, keterbatasan buku-buku teks mata 
pelajaran dengan Kurikulum 2013, metode scientific yang belum 




Diungkapkan oleh WS dalam wawancara yang dilakukan 
dengan peneliti pada tanggal 30 April 2014 “ Kendalanya hanya 
pada penilaiannya saja. Karena itemnya terlalu banyak dan 
mungkin belum terbiasa, jadi ketika menilai hasil belajar siswa 
menjadi rumit ”. Senada dengan ungkapan PL dalam wawancara 
dengan peneliti “ Kendalanya pada sistem penilaiannya yang 
terlalu rinci sehingga ketika menilai menjadi rumit. Setiap item di 
nilai satu per satu, di nilai sendiri-sendiri. Sebenarnya penilaian 
siswa dari dulu juga seperti itu, tapi dahulu menilaianya secara 
menyeluruh saja. Misalnya waktu presentasi bagus maka diberi 
nilai bagus, kalau penilaian yang sekarang itu harus dinilai satu 
persatu. Ada penilaian sejawat dari anak itu sendiri atau menilai 
temannya sendiri misalnya dari kerjasama, mengkomunikasikan 
pendapat, toleransi atau yang lainnya. Ketika diskusi prosesnya 
juga dinilai, menjadikan penilaiannya rumit. Buku-buku teks 
pelajaran geografi yang sudah menggunakan Kurikulum 2013 
belum banyak yang terbit sehingga harus inisiatif untuk mencari 
sendiri materinya ”. 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh SW Kepala Sekolah 
SMA Negeri 1 Kota Magelang dalam wawancara yang dilakukan 
dengan peneliti pada tanggal 30 April 2014 “ Kendalanya adalah 
dalam mengubah mindset sebagian kecil guru masih menggunakan 
pola lama, yaitu guru sebagai pusat belajar atau pola dominated. 
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Memang ada kesulitan teknis bagi guru yang belum memahami arti 
mengeksplorasi kemampuan siswa, seolah-olah guru mengetahui 
semuanya dan siswa hanya mendengarkan saja. Kendala dari siswa 
ketika diajar oleh sebagian guru yang masih menggunakan pola 
lama sementara tuntutan Laporan Capaian Kompetensi harus 
melalui proses scientific, problem base learning dan discovery 
learning tetapi siswa tidak mendapatkannya”. Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum, S dalam  wawancara yang dilakukan 
dengan peneliti pada tanggal 5 Mei 2014 juga menyatakan bahwa “ 
Kendalanya adalah dalam mengimplementasikan pembelajaran 
berbasis scientific, karena untuk menerapkan pembelajaran yang 
berbasis scientific itu membutuhkan waktu yang tidak pendek. 
Pengembangan pembelajaran yang di luar kelas juga membutuhkan 
perhatian. Dana praktik lapangan atau studi lapangan dilakukan 
secara multidisiplin dari berbagai mata pelajaran, tetapi kalau 
untuk praktik lapangan yang khusus mata pelajaran tertentu seperti 
geografi belum ada karena juga keterbatasan dana ”.  
Diungkapkan oleh siswa ZP dalam wawancara “ Kendala 
yang dihadapi adalah untuk mencari referensi yang sesuai masih 
sulit, bukunya belum banyak yang terbit sehingga kami hanya 
memakai buku terbitan yudhistira ”. KM juga mengungkapkan 
bahwa “ Masih sulit mencari referensi untuk  materi tambahan ”. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Kota 
Magelang masih menemui beberapa kendala. Akan tetapi guru dan 
juga pihak sekolah berusaha untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut dengan berbagai upaya, seperti menyiapkan form penilaian 
anak sejak awal, me-review dan mengevaluasi pelaksanaan 
pembelajaran, menerima saran dan masukan dari berbagai pihak, 
upgrading pembelajaran berbasis IT, dan lain sebagainya.  
Diungkapkan oleh PL dalam wawancara yang dilakukan 
dengan peneliti pada tanggal 30 April 2014 “ upaya untuk 
mengatasi kendala tersebut memang harus mempersiapkannya 
sejak awal. Misalnya ketika mengadakan diskusi setiap anak akan 
saya nilai masing-masing, mulai dari penilaian keaktifan, materi 
yang dipresentasikan bagus atau tidak, cara mengemukakan 
pendapat itu juga ada beberapa kriteria penilaian. Mempersiapkan 
penilaian memang dari awal sudah di sediakan form untuk menilai 
siswa. Buku-buku teks hanya mencari buku-buku yang sudah 
sesuai dengan Kurikulum 2013, tetapi untuk beberapa materi yang 
belum ada di buku teks akan diusahakan dengan mencari di 
internet dan sumber belajar lainnya ”. SW dalam wawancara yang 
dilakukan dengan peneliti mengungkapkan bahwa “ Mengatasi 
kendala-kendala dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 itu 
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dengan me-review dan juga mengevaluasi pelaksanaan 
pembelajaran guru. Kemudian juga selalu merespon saran dan 
masukan dari berbagai pihak. Jadi di SMA Negeri 1 Kota 
Magelang ada forum yang namanya dialog antara siswa dan pihak 
sekolah yang terdiri dari Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan. 
Forum dialog itu diantaranya seperti musyawarah pusat, forum 
bersama dan juga temu pikir. Pada forum ini intinya siswa akan 
menyampaikan pemikiran terkait pelayanan yang menurut mereka 
sudah tepat dan yang masih kurang, semuanya akan langsung 
diungkapkan dalam forum tersebut. Guru-guru yang mendapatkan 
masukan, saran dan juga kritik dari siswa akan mendapat 
pembinaan dari sekolah terkait pembelajaran yang dilakukannya ”. 
S dalam wawancara dengan peneliti mengungkapkan “ upaya 
untuk mengatasi kendala tersebut, kalau kaitannya dengan dana 
untuk praktik atau studi lapangan biasanya akan direncanakan 
dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah 
(RAPBS). Upaya untuk meningkatkan ketrampilan guru-guru 
dalam mengajar, pihak sekolah juga mengadakan upgrading mulai 
dari pembelajaran yang berbasis IT dan pembelajaran-
pembelajaran yang aktif ”. 
Siswa mengungkapkan dalam wawancara “ Guru secara 
aktif telah ikut membantu siswa dalam mencari referensi. Kami 
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diarahkan untuk mencari materi dan juga guru ada yang membuat 
buku sendiri sehingga bisa digunakan sebagai referensi  ”. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa guru dan juga pihak sekolah di SMA 
Negeri 1 Kota Magelang telah mengusahakan berbagai hal untuk 
mengatasi kendala yang ditemui dalam mengimplementasikan 
Kurikulum 2013, sehingga diharapkan Kurikulum 2013 dapat 
berjalan dengan maksimal dalam pembelajaran. 
 
2. SMA Negeri 2 Kota Magelang 
a. Kesiapan Guru Geografi dalam Mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 
Kesiapan guru SMA Negeri 2 Kota Magelang secara umum 
belum terlalu baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran geografi, kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Berdasarkan  
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui 
bahwa guru yang menjadi subjek penelitian baru sedikit memahami 
tentang konsep dasar Kurikulum 2013. Diungkapkan oleh NS 
dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti pada tanggal 7 
Mei 2014 “ Yang saya ketahui tentang Kurikulum 2013 itu 
kurikulum yang banyak mengacu pada guru hanya sebagai 
fasilitator, jadi banyak terpusat pada kegiatan anak dan keaktifan 
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siswa, yang diharapkan dari Kurikulum 2013 seperti itu ”. SS 
dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti mengungkapkan 
bahwa “ Perbedaan kurikulum yang lama dengan Kurikulum 2013 
itu penilaiannya, kemudian metodenya itu juga berbeda. Untuk 
Kurikulum 2013 itu pembelajarannya yang menyenangkan atau 
istilahnya pembelajaran scientific ”. 
Pengetahuan yang dimiliki oleh guru tentang Kurikulum 
2013 diperoleh dari pelatihan yang diadakan oleh sekolah dan 
sosialisasi dari Dinas. Seperti yang telah diungkapkan oleh NS 
dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 Mei 
2014 “ Pengetahuan tentang Kurikulum 2013 itu dari adanya 
sosialisasi Dinas Pendidikan, namun pemberian sosialisasinya itu 
tidak diawal semester tetapi sudah berjalan pembelajarannya baru 
sosialisasi Kurikulum 2013 diberikan. Pelatihan terkait Kurikulum 
2013 dari pihak sekolah mengadakan sendiri, untuk  pelatihan dari 
luar belum pernah karena kelihatannya juga tidak ada pelatihan 
dari luar. Seminar tentang Kurikulum 2013, saya tidak tahu dan 
sepertinya juga tidak ada ”. SS mengungkapkan bahwa “ 
Pengetahuan tentang Kurikulum 2013 mendapatkannya dari 
pelatihan yang diadakan oleh pihak sekolah. Pelatihan dari Dinas 
Pendidikan belum ada, karena memang untuk Kota Magelang yang 
sudah menerapkan Kurikulum 2013 itu baru SMA Negeri 1 Kota 
Magelang dan SMA Negeri 2 Kota Magelang. Kalau untuk 
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mengikuti seminar juga belum pernah ”. Dari ungkapan kedua guru 
tersebut dapat diketahui bahwa keduanya belum begitu memahami 
secara menyeluruh tentang Kurikulum 2013. Tetapi diharapkan 
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki kedua guru mata 
pelajaran geografi tersebut dapat mencoba untuk menerapkan 
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran geografi sehingga 
pembelajaran geografi tetap dapat dilakukan dengan baik. 
Kesiapan guru dalam melaksanakan Kurikulum 2013, 
selain menggunakan indikator pemahaman umum mengenai 
Kurikulum 2013 juga dapat diketahui dengan melihat komponen 
pengembangan Kurikulum 2013 yaitu berupa RPP. Dari RPP yang 
dibuat oleh guru mata pelajaran geografi dapat diketahui apakah 
perencanaan pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
geografi direncanakan dengan baik.  
Perencanaan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Kota 
Magelang sudah mencoba untuk menerapkan Kurikulum 2013 ke 
dalam perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru mata 
pelajaran geografi seperti program tahunan, program semester dan 
juga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat 
oleh guru pada awal tahun ajaran baru. Diungkapkan oleh NS 
dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti pada tanggal 7 
Mei 2014 “ Karena silabusnya untuk Kurikulum 2013 sudah ada 
dari pusat jadi guru hanya membuat RPP. Untuk RPP setiap tahun 
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pasti membuatnya ”. SS dalam wawancaranya mengungkapkan hal 
yang senada “ Dalam perencanaan proses pembelajaran tentunya 
membuat RPP ”.  
Selain mempersiapkan RPP untuk mengajar, guru mata 
pelajaran geografi juga mempersiapkan berbagai hal yang 
diperlukan untuk mendukung pembelajaran di kelas seperti yang 
diungkapkan oleh NS dalam wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 7 Mei 2014 “ Persiapan yang dilakukan sebelum memulai 
kegiatan belajar mengajar itu tentu harus ada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Persiapan metode yang ada di RPP dan juga 
mempersiapkan materi yang akan diajarkan ”. Dalam wawancara 
yang dilakukan dengan peneliti SS mengungkapkan “ Persiapan 
yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran di kelas biasanya 
adalah dengan mempersiapkan metode yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Mempersiapkan alat-alat yang sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan dan juga mempersiapkan RPP-nya ”.  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui kegiatan 
wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan kegiatan 
pembelajaran untuk mata pelajaran geografi di SMA Negeri 2 Kota 
Magelang masih kurang. Hal ini dapat diketahui dari pengetahuan 
guru mata pelajaran geografi mengenai Kurikulum 2013 baru 
diperoleh dari pelatihan yang diadakan oleh pihak sekolah yang 
mengundang narasumber dari Dinas Pendidikan Kota Magelang. 
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Namun beberapa pengetahuan dan pemahaman guru mata pelajaran 
geografi mengenai Kurikulum 2013 diharapkan dapat diterapkan 
secara maksimal dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 
untuk pembelajaran geografi di kelas dan guru juga dapat 
meningkatkan pemahamannya tentang Kurikulum 2013. 
 
b. Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Geografi 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran geografi 
di SMA Negeri 2 Kota Magelang sudah mencoba untuk 
mengimplementasikan kurikulum baru dalam pembelajaran yang 
dilakukan di kelas. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan RPP yang 
telah direncanakan sebelumnya dengan pembelajaran di kelas. 
Diungkapkan oleh NS pada wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 7 Mei 2014 “ Pembelajaran yang dilakukan 
banyak yang sesuai. Tapi ada juga yang tidak sesuai karena 
kegiatan insidental sekolah . Terkadang pulang awal dan ada libur 
yang tidak sesuai dengan kalender pendidikan seperti untuk uji 
coba kelas XII sebanyak tiga kali dan untuk mid semester, kalau 
semester 2 ini banyak liburnya. Jadi pembelajarannya ada yang 
sesuai dengan RPP dan ada juga yang tidak sesuai ”. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 
kelas X Sosial 1 SMA Negeri 2 Kota Magelang diperoleh data 
yang menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
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adalah presentasi kelompok dengan materi mitigasi bencana. Pada 
kegiatan pembelajaran ini kondisi kelas cukup kondusif. Siswa 
memperhatikan materi yang sedang disampaikan oleh kelompok 
lain dan aktif mengajukan pertanyaan maupun menanggapi materi 
dari kelompok pemakalah. Guru melakukan pengamatan jalannya 
diskusi dan presentasi dikelas untuk menilai siswa-siswa yang aktif 
mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Siswa IP mengungkapkan dalam wawancara pada tanggal 7 
Mei 2014 “ Menurut saya guru sudah menggunakan Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran geografi karena selama kegiatan belajar 
mengajar siswanya malah yang lebih aktif  ”. DS dalam wawancara 
mengungkapkan “ Kami sudah disuruh untuk mengamati gambar-
gambar dalam slide powerpoint, maket batuan dan disuruh untuk 
berdiskusi kelompok dengan menggunakan berbagai referensi 
seperti koran dan majalah ”. 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran geografi 
di SMA Negeri 2 Kota Magelang, dari data yang telah dipaparkan 
sebelumnya dapat diketahui bahwa pelaksanaannya didalam 
pembelajaran sudah mencoba untuk menerapkan kurikulum 2013, 
walaupun demikian terkadang pada pelaksanaan pembelajaran 
geografi di kelas ada yang tidak sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat sebelumnya karena hari libur sekolah yang tidak sesuai 
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dengan kalender pendidikan, adanya uji coba atau tryout untuk 
kelas XII  yang dilakukan beberapa kali dan lain sebagainya. 
c. Penilaian Mata Pelajaran Geografi dengan Kurikulum 2013 
Penilaian mata pelajaran geografi di SMA Negeri 2 Kota 
Magelang sudah menerapkan Kurikulum 2013. Diungkapkan oleh 
NS dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti pada tanggal 
7 Mei 2014 “ Penilaian yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa 
menggunakan Kurikulum 2013 ada yang sudah dilaksanakan tetapi 
ada juga yang belum dilaksanakan. Penilaian pembelajaran banyak 
aspeknya dan penilaiannya harus setiap anak dinilai satu persatu, 
jadi sebagian saja yang sudah menggunakan Kurikulum 2013 ”. SS 
dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti pada tanggal 7 
Mei 2014 mengungkapkan bahwa “ Penilaian hasil belajar siswa 
dari ulangan harian, tugas-tugas, baik tugas kelompok maupun 
tugas individu, ulangan tengah semester dan keaktifan siswa ketika 
kegiatan pembelajaran menggunakan diskusi ”.   
Penilaian hasil belajar siswa salah satunya menggunakan 
penugasan yang guru berikan kepada siswa. Diungkapkan oleh IP 
dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti “ Tugas individu 
yang diberikan oleh guru biasanya mengerjakan soal-soal yang ada 
di LKS dan soal-soal yang diberikan oleh guru, misalnya pernah 
diberikan soal tentang proses terjadinya angin dan badai. Tugas 
yang lain meringkas dan menggambar. Tugas kelompok biasanya 
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membuat makalah kemudian dipresentasikan. Dalam diskusi diberi 
lembar penilaian untuk menilai teman sekelompok ”. 
Penilaian pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 2 
Kota Magelang sudah mencoba untuk menerapkan Kurikulum 
2013 dapat dikatakan cukup baik karena guru sudah menggunakan 
berbagai macam penilaian untuk mengukur kemampuan siswa dari 
berbagai aspek. Hal ini juga di dukung oleh sistem penilaian dari 
pihak sekolah yang memberikan kemudahan bagi para guru untuk 
menentukan hasil nilai akhir dalam Laporan Capaian Kompetensi 
Peserta Didik yaitu dengan menggunakan penilaian berbasis IT 
atau memakai software penilaian yang dirancang oleh sekolah. 
d. Kendala Guru Geografi dalam Mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 
Kendala yang ditemui oleh guru mata pelajaran geografi di 
SMA Negeri 2 Kota Magelang dalam mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 diantaranya adalah keterbatasan buku-buku teks 
pelajaran geografi, ketersediaan sarana dan prasarana yang belum 
memadai, kurangnya kesiapan siswa, waktunya kurang, kendala 
dalam hal penilaian, silabus untuk lintas minat belum ada dan lain 
sebagainya. 
NS dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 7 Mei 2014 “ Kendala yang ditemui dalam melaksanakan 
pembelajaran geografi menggunakan kurikulum 2013 yaitu belum 
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terlalu memahami langkah 5M. Siswanya sendiri juga ada yang 
belum siap menggunakan Kurikulum 2013. Selain itu fasilitas 
sekolah untuk pembelajaran geografi juga belum memadai, buku-
buku teks geografi yang menggunakan Kurikulum 2013 belum 
banyak yang terbit ”. AW Wakil Sekolah Bidang Kurikulum dalam 
wawancara yang dilakukan dengan peneliti pada tanggal 6 Mei 
2014 mengungkapkan bahwa “ Untuk kendala yang ditemui dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
geografi di program jurusan IPA sebagai lintas minat ternyata tidak 
ada silabusnya. Kendala dalam hal penilaian juga tetap ada. Kalau 
kendala dari siswa itu terkadang sulit untuk mencari sumber materi 
sampai ada orang tua siswa yang menghubungi sekolah karena 
anak sudah mencari sumber materi tetapi tidak menemukannya ”.  
Siswa IP mengungkapkan dalam wawancara pada tanggal 7 
Mei 2014 “ Kendala dalam pembelajaran menggunakan Kurikulum 
2013 ada. Biasanya jam pelajarannya kurang, karena materinya 
bertambah banyak tetapi jam pelajarannya sama seperti tahun lalu. 
Terkadang juga jenuh dengan pembelajarannya yang kebanyakan 
guru mengajar menggunakan diskusi ”. Pernyataan yang berbeda 
diungkapkan oleh DS dalam wawancara “ Untuk tahun ini buku 
paketnya belum banyak. Kami hanya memakai buku dari terbitan 
yudhistira dan LKS ”.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 2 Kota 
Magelang masih menemui banyak kendala. Namun guru geografi 
maupun pihak sekolah telah berusaha untuk mengatasi kendala 
tersebut dengan berbagai upaya diantaranya adalah mengadakan 
pendampingan guru, mencari bahan pembelajaran atau materi yang 
tidak ada di buku teks melalui internet, pengadaan lembar penilaian 
digital dan lain sebagainya. 
NS dalam wawancara pada tanggal 7 Mei 2014 “ Walaupun 
banyak kendala akan tetapi pembelajarannya harus tetap berjalan, 
tidak mungkin kalau harus berhenti atau istirahat dahulu. Jika 
memang diinternet ada materi yang di dalam buku belum ada akan 
mencarinya. Yang terpenting pembelajaran tetap berjalan dan 
materinya dapat tersampaikan kepada siswa ”. Sedangkan AW 
dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti pada tanggal 6 
Mei 2014 menyatakan bahwa “ Untuk mengatasi kendala terkait 
silabus yang belum ada, maka guru akan membuat sendiri 
silabusnya. Kemudian untuk mempermudah dalam hal penilaian, 
akan dibicarakan dalam MGMP sekolah agar kesulitannya dapat 
diatasi dan juga dari pihak sekolah memberikan lembar penilaian 
digital atau software yang dibuat oleh sekolah. Lembar penilaian 
ini untuk menentukan nilai akhir jadi, guru tinggal memasukkan 
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semua nilainya saja. Sekolah juga berusaha untuk memberikan 
pendanaan dan membantu dalam hal kelengkapan buku-buku 
pelajaran ”. 
Berdasarkan data hasil wawancara yang telah diuraikan 
diatas dapat disimpulkan bahwa guru maupun pihak sekolah di 
SMA Negeri 2 Kota Magelang telah berusaha untuk mengatasi 
berbagai kendala yang ditemui dalam mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 sehingga diharapkan Kurikulum 2013 dapat 
diterapkan secara maksimal dalam pembelajaran di kelas.  
 
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang kesiapan dan juga 
kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran geografi dalam rangka 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Kota Magelang yang terkait 
dengan kesiapan guru mata pelajaran geografi dalam rangka 
mengimplementasikan Kurikulum 2013, pelaksanaan Kurikulum 2013 
pada mata pelajaran geografi, penilaian mata pelajaran geografi dengan 
menggunakan Kurikulum 2013 dan juga kendala-kendala yang dihadapi 
oleh guru mata pelajaran geografi dalam rangka mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 di Kota Magelang. Implementasi Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran geografi sebenarnya dapat berjalan dengan maksimal 
apabila guru mata pelajaran geografi sebagai ujung tombak dalam 
pembelajaran memiliki pemahaman yang baik mengenai Kurikulum 2013.  
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Data mengenai kesiapan guru mata pelajaran geografi dalam 
rangka mengimplementasikan Kurikulum 2013, pelaksanaan Kurikulum 
2013 mata pelajaran geografi, penilaian mata pelajaran geografi dengan 
menggunakan Kurikulum 2013 dan kendala-kendala yang dihadapi oleh 
guru mata pelajaran geografi diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi perangkat pembelajaran dari pihak sekolah yang berada 
di Kota Magelang terutama guru mata pelajaran geografi. Berdasarkan 
berbagai kegiatan pengambilan data tersebut diperoleh hasil penelitian 
mengenai kesiapan dan kendala guru mata pelajaran geografi SMA  dalam 
rangka implementasi Kurikulum 2013 di Kota Magelang sebagai berikut : 
1. Kesiapan Guru Geografi SMA di Kota Magelang dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Geografi 
Data mengenai kesiapan guru mata pelajaran geografi di Kota 
Magelang dalam rangka implementasi Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran geografi diperoleh dari hasil wawancara dengan guru 
geografi dan dokumentasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran 
geografi yang mencakup beberapa komponen yaitu : 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Kalender Pendidikan 
c. Program Tahunan 
d. Program Semester 
Kesiapan guru mata pelajaran geografi SMA di Kota 
Magelang dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada mata 
76 
 
pelajaran geografi menggunakan indikator pemahaman guru tentang 
Kurikulum 2013 dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
Kurikulum 2013. Dalam penelitian ini yang menjadi indikator dalam 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan RPP yang 
dibuat oleh guru dapat diketahui apakah perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 memang telah terencana 
dengan baik dan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013. Indikator 
pemahaman guru mata pelajaran geografi tentang Kurikulum 2013 
dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran menggunakan Kurikulum 
dapat memberikan gambaran bagaimana kesiapan guru mata pelajaran 
geografi dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 
mata pelajaran geografi menunjukkan bahwa belum semua guru yang 
menjadi subjek penelitian memahami Kurikulum 2013. Guru SMA 
Negeri 1 Kota Magelang dalam wawancara menyatakan bahwa yang 
diketahui tentang Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dalam 
penerapannya menanamkan nilai-nilai karakter. Pada Kurikulum 2013 
ada K1, K2, K3 dan K4. K1 merupakan nilai-nilai secara vertikal, K2 
merupakan nilai-nilai secara horizontal, K3 science-nya dan K4 itu 
menghasilkan produk. Jadi menerapkan semua ranah-ranahnya (dari 
K1 sampai K4) dalam pembelajaran. Subjek penelitian yang lain 
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menyatakan bahwa RPP yang digunakan untuk Kurikulum 2013 sudah 
diganti menggunakan scientific, jadi didalam pengembangan RPP ada 
ranah-ranahnya. Sistem penilaiannya juga sudah berbeda, didalam 
Kurikulum 2013 semua aspek dinilai dan peilaiannya lebih detail. 
Sistem pembelajarannya dituntut menggunakan pembelajaran yang 
aktif . 
Guru SMA Negeri 2 Kota Magelang dalam wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 7 Mei 2014 menyatakan yang membedakan 
kurikulum lama dengan Kurikulum 2013 adalah pada penilaiannya 
dan metodenya. Untuk Kurikulum 2013 itu pembelajarannya yang 
menyenangkan atau dengan pembelajaran scientific. Responden yang 
lain mengungkapkan bahwa yang diketahui tentang Kurikulum 2013 
adalah kurikulum yang banyak mengacu pada guru hanya sebagai 
fasilitator. Jadi yang diharapkan dari Kurikulum 2013 adalah banyak 
terpusat pada kegiatan anak dan keaktifan siswa.  
Pemahaman guru mata pelajaran geografi terhadap Kurikulum 
2013 dilihat dari berbagai ungkapan yang disampaikan oleh guru-guru 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang Kurikulum 
2013 yang dimiliki oleh guru mata pelajaran geografi masih kurang. 
Ini dikarenakan penerapan Kurikulum 2013 yang baru berjalan selama 
satu tahun dan belum banyak kegiatan yang mensosialisasikan tentang 
Kurikulum 2013. Akan tetapi dengan pengetahuan tentang Kurikulum 
2013 yang sudah dimiliki diharapkan guru-guru tepat dapat mencoba 
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mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran dengan baik 
dan maksimal. 
Persiapan yang dilakukan dalam perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 diantaranya adalah 
membuat RPP, program tahunan, program semester serta alat evaluasi. 
Silabus untuk Kurikulum 2013 sudah dikembangkan ditingkat 
nasional, jadi guru-guru hanya mengembangkan RPP disusun setiap 
awal tahun pelajaran baru. RPP harus dibuat setiap tahunnya karena 
RPP menjadi panduan bagi guru untuk mengajar di kelas. RPP dibuat 
oleh masing-masing guru tetapi ada yang membuatnya bersama-sama 
melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sekolah. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya dokumen yang telah dikembangkan 
sebelumnya dalam proses perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan 
dikuatkan dengan pernyataan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
SMA Negeri 1 Kota Magelang dalam wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 5 Mei 2014 yang menyatakan bahwa setiap tahun ajaran baru 
guru pasti membuat perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
yang wajib disusun oleh guru adalah RPP, karena silabus untuk 
Kurikulum 2013 sudah ada dari pusat. Perangkat pembelajaran lain 
yang disusun adalah program tahunan, program semester dan juga alat 
evaluasi yang akan digunakan.  
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Negeri 2 Kota 
Magelang dalam wawancara pada tanggal 6 Mei 2014 menyatakan  
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bahwa menyusun perangkat pembelajaran wajib untuk semua guru. 
Setiap awal tahun pelajaran baru guru akan menyusun perangkat 
pembelajaran. Sekitar bulan juni atau juli biasanya akan diadakan 
rapat kerja untuk menyusun prota (program tahunan), promes 
(program semester), RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan 
juga bahan ajar. Silabus untuk Kurikulum 2013 sudah ada dari pusat, 
jadi guru tinggal menerjemahkannya kedalam program semester, 
program tahunan dan RPP.  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara 
dan dokumentasi perangkat pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran geografi secara umum telah 
terencana dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan 
guru mata pelajaran geografi yang terus diperdalam dengan berbagai 
kegiatan seperti sosialisasi Kurikulum 2013 untuk sekolah RSBI pra 
implementasi Kurikulum 2013 pada tahun 2012 dan 2013, pelatihan 
dari pihak sekolah yang bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota 
Magelang, Bintek pemerintah dan pengetahuan yang didapat dari 
inisiatif para guru untuk mencari informasi terkait Kurikulum 2013 
dari website Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga dari 
pemahaman yang sudah dimiliki guru tentang Kurikulum 2013 yang 
terus diperdalam diharapkan dapat menjadi modal bagi guru untuk 
menerapkan Kurikulum 2013 pada pembelajaran geografi dengan baik 
dan maksimal.  
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara 
dan dokumentasi yang telah diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa perencanaan pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 telah 
terencana dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari pengembangan 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan persiapan yang dilakukan 
oleh guru sebelum memulai pembelajaran seperti mempersiapkan 
metode, alat, dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran, 
evaluasi yang sesuai dengan pembelajaran, dan buku-buku maupun 
materi pendukung. Bukti dokumen perangkat pembelajaran dapat 
menguatkan pernyataan guru mata pelajaran geografi dan wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Kurikulum 2013 mata pelajaran geografi SMA di Kota 
Magelang telah terencana dengan cukup baik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kesiapan guru mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 mata pelajaran geografi dalam 
hal persiapan pelaksanaan pembelajaran menggunakan Kurikulum 
2013 telah terencana dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 
penyusunan dan pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) serta didukung oleh pemahaman 
guru-guru mata pelajaran geografi terhadap Kurikulum 2013 yang 




2. Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Geografi SMA di 
Kota Magelang 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran geografi dapat 
diketahui dari komponen pengembangan Kurikulum 2013 yang 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan dengan melihat 
kesesuaian antara proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar 
di kelas dengan RPP yang telah dikembangkan sebelumnya oleh guru. 
Melihat kesesuaian antara media dan metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas dengan apa yang telah direncanakan 
sebelumnya dalam RPP yang telah dibuat.  
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran geografi 
SMA di Kota Magelang telah mencoba untuk menerapkan Kurikulum 
2013. Walaupun pada kenyataan di lapangan terkadang pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru di kelas tidak sesuai dengan RPP yang telah 
dikembangkan sebelumnya. Diungkapkan subjek penelitian dalam 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 April dan 7 
Mei 2014 bahwa pembelajaran yang sesuai biasanya kalau untuk kelas 
X. Namun terkadang juga menjadi tidak sesuai dikarenakan berbagai 
kegiatan sekolah, banyak hari libur yang tidak sesuai dengan kalender 
pendidikan misalnya pada semester 2 ini sedang banyak tryout untuk 
kelas XII, pulang lebih awal, sehingga sedikit banyak pembelajaran 
akan terpengaruh. Tidak mungkin kalau semuanya tepat seperti yang 
ada didalam RPP.  
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi 
di kelas X Sosial 1, SMA Negeri 1 Kota Magelang diperoleh data 
yang menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran geografi di kelas 
sudah mencoba untuk menerapkan lima pengalaman belajar pokok 
(5M) seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 81 A Tahun 2013. Pada kegiatan observasi ini 
juga terlihat beberapa murid yang aktif bertanya kepada guru terkait 
materi yang belum dipahami setelah guru menjelaskan materi. Kelas 
terlihat kurang kondusif dan beberapa siswa ada yang terlihat sibuk 
sendiri-sendiri. Guru beberapa kali harus menegur, berkeliling kelas, 
dan mendekati para siswa yang berkelompok untuk mengontrol siswa-
siswa agar tetap memperhatikan dan fokus pada pelajaran yang sedang 
berlangsung. Materi yang disampaikan pada saat observasi adalah bab 
hidrosfer sub bab arus laut. Didalam kegiatan pembelajaran ini guru 
telah menerapkan 5M yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Kegiatan belajar 
mengajar ini dengan membagi kelas menjadi beberapa kelompok 
dengan diberikan topik masing-masing tentang arus laut dan 
manfaatnya. Kemudian  siswa yang memiliki topik yang sama akan 
membentuk kelompok baru untuk menanyakan dan mendiskusikan 
topiknya. Langkah selanjutnya setiap kelompok tim ahli akan diminta 
untuk membuat poin-poin penting dari topik yang dibahas dan 
membuat peta konsep. Kemudian setiap anggota kelompok ahli 
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disuruh kembali ke kelompok awal untuk memaparkan hasil diskusi 
dan siswa lain dapat mengajukan pertanyaan maupun memberikan 
tanggapan. 
Berdasarkan  hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 
kelas X Sosial 1 SMA Negeri 2 Kota Magelang diperoleh data yang 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah 
presentasi kelompok dengan materi mitigasi bencana. Pada awal 
pembelajaran guru menyampaikan apersepsi dan dilanjutkan dengan 
diskusi dan presentasi di kelas. Pada kegiatan pembelajaran ini kondisi 
kelas cukup kondusif. Siswa memperhatikan materi yang sedang 
dipresentasikan oleh pemakalah dan siswa aktif mengajukan 
pertanyaan maupun menanggapi materi dari kelompok pemakalah.  
Siswa yang menjadi subjek penelitian mengungkapkan bahwa 
dalam kegiatan belajar mengajar guru sudah menggunakan Kurikulum 
2013 karena siswa yang dituntut untuk lebih aktif. Siswa juga telah 
diberikan kesempatan untuk mengamati benda, gambar maupun 
lingkungan sekitar dan menanyakan kepada guru hal-hal yang belum 
dipahami terkait materi yang sedang disampaikan. Pada kegiatan 
diskusi siswa juga disuruh untuk mencari materi dari berbagai sumber.    
Pelaksanaan pembelajaran geografi menggunakan kurikulum 
2013 dituntut untuk menggunakan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan. Hal ini membuat guru harus kreatif dalam memilih 
metode, media dan alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran 
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dikelas. Metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
biasanya metode yang interaktif seperti diskusi dan presentasi, game, 
kuis sehingga pembelajaran menjadi lebih asyik dan menyenangkan. 
Ceramah juga tetap digunakan agar siswa lebih memahami materi 
yang dijelaskan. Media yang digunakan juga bermacam-macam sesuai 
dengan materi yang sedang disampaikan seperti peta, atlas, gambar, 
film, video, maket-maket seperti maket batuan, dan lain sebagainya. 
Alat-alat yang digunakan untuk pembelajaran geografi di SMA Negeri 
1 Kota Magelang juga sudah cukup lengkap seperti adanya soil kit  
dan juga stereoskop. Siswa yang menjadi responden dalam wawancara 
juga mengungkapkan bahwa metode yang sering digunakan guru 
dalam mengajar adalah ceramah dan terkadang juga menggunakan 
game dan diskusi. Didalam pembelajaran guru  menggunakan media 
maket, film, soil kit, dan gambar-gambar. Guru cukup kreatif dalam 
menggunakan metode yang menyenangkan dalam pembelajaran dan 
materinya tetap mudah dipahami oleh siswa.  
Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi yang telah 
diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran geografi telah terlaksana dengan cukup 
baik. Walaupun pada kenyataan dilapangan masih ditemui guru di 
sekolah yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan Kurikulum 
2013 dikarenakan pemahaman guru tentang Kurikulum 2013 yang 
masih kurang dan perlu untuk ditingkatkan. Akan tetapi hal ini harus 
85 
 
disadari oleh peneliti karena memang pemahaman antara satu guru 
dengan guru yang lainnya berbeda dan pembinaan tentang Kurikulum 
2013 kepada guru antara sekolah satu dengan sekolah yang lainnya 
juga berbeda. 
3. Penilaian Mata Pelajaran Geografi dengan Kurikulum 2013 SMA 
di Kota Magelang 
Penilaian mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang 
dalam Kurikulum 2013 dilihat dari hasil data-data yang diperoleh dari 
hasil wawancara maupun dokumentasi beberapa perangkat penilaian 
dari guru maupun dari pihak sekolah, juga dengan melihat rencana 
penilaian maupun form yang telah dibuat oleh guru-guru sebelumnya. 
Penilaian mata pelajaran geografi di Kota Magelang sudah 
mencoba menggunakan penilaian yang sesuai dengan Kurikulum 
2013. Didalam wawancara guru mengungkapkan bahwa penilaian 
hasil belajar siswa itu terdiri dari penilaian  kognitif, penilaian 
psikomotor dan juga penilaian afektif. Penilaian yang dilakukan 
biasanya diambil dari tugas baik tugas individu maupun tugas 
kelompok, mid semester, dan ulangan akhir semester. Penilaian dari 
guru dan penilaian sejawat atau siswa menilai sendiri teman-temannya 
dengan diberikan form penilaian, penilaian proses ketika misalnya 
anak-anak sedang berdiskusi dan juga keaktifan siswa. Secara umum 
penilaian sudah menggunakan kurikulum 2013.  
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Penugasan yang biasanya digunakan oleh guru untuk menilai 
siswa adalah penugasan individu dan kelompok. Penugasan individu 
biasanya siswa disuruh untuk mengerjakan soal-soal yang ada dibuku 
paket maupun LKS, meringkas, mencari gambar-gambar yang sesuai 
dengan materi pembelajaran, membuat poster, mencari materi-materi 
tambahan melalui internet dan lain sebagainya. Penugasan kelompok 
yang sering dilakukan adalah membuat makalah dan presentasi. Siswa 
yang menjadi responden dalam wawancara pada tanggal 30 April dan 
7 Mei 2014 mengungkapkan penugasan individu yang diberikan oleh 
guru ketika mengajar adalah mengerjakan soal di LKS, meringkas, 
dan menggambar proses terjadinya angin. Kalau penugasan kelompok 
tugas yang biasa diberikan oleh guru adalah membuat makalah materi 
tertentu, diskusi dan dipresentasikan di depan kelas. Ketika diskusi 
guru akan memberikan lembar penilaian untuk menilai teman-teman 
satu kelompok.  
Berdasarkan data hasil wawancara yang telah diperoleh 
peneliti, dapat disimpulkan bahwa penilaian dengan menggunakan 
Kurikulum 2013 mata pelajaran geografi di Kota Magelang sudah 
mencoba untuk menerapkan kurikulum baru dengan cukup baik. Hal 
ini dikarenakan guru sudah membuat form penilaian sebelum memulai 
pembelajaran dan pihak sekolah yang memberikan kemudahan dalam 




4. Kendala yang Dihadapi Guru Geografi SMA di Kota Magelang 
dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 
Implementasi Kurikulum 2013 mata pelajaran geografi SMA 
di Kota Magelang dari data hasil wawancara yang telah dikumpulkan 
menunjukkan bahwa dalam penerapannya masih menemui banyak 
kendala seperti kendala dalam hal penilaian, keterbatasan buku teks 
pelajaran, metode scientific yang belum maksimal, dana untuk praktik 
lapangan geografi masih kurang, kurang waktu untuk pembelajaran di 
kelas, ketersediaan sarana dan prasarana sekolah khususnya untuk 
mata pelajaran geografi yang belum memadai sehingga pembelajaran 
di kelas menjadi kurang maksimal, silabus untuk lintas minat yang 
belum ada dari pusat dan lain sebagainya. 
Kendala yang ditemui oleh guru mata pelajaran geografi untuk 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dikelas 
antara sekolah satu dengan sekolah yang lainnya berbeda karena 
pemahaman guru tentang Kurikulum 2013 juga berbeda. Ketersediaan 
sarana prasarana antara sekolah satu dengan sekolah yang lain juga 
berbeda. Diungkapkan oleh guru yang menjadi subjek penelitian 
dalam wawancara bahwa kendala yang dihadapi adalah : 
a. sistem penilaiannya, karena pada penilaian kurikulum 2013 item 
yang dinilai terlalu banyak, setiap item akan dinilai satu persatu, 
sehingga ketika menilai hasil belajar siswa menjadi lebih rinci dan 
rumit. Ada juga penilaian sejawat yaitu penilaian dengan cara 
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menilai teman-temannya sendiri misalnya dari mengungkapkan 
pendapat, kerjasama antar anggota kelompok, keaktifan dalam 
kelompok atau dari yang lainnya ketika sedang melakukan diskusi. 
Dalam kegiatan diskusi, guru akan menilai proses pelaksanaannya. 
b. buku-buku teks pelajaran geografi belum banyak yang terbit. Pada 
tahun pelajaran 2013/2014 buku teks pelajaran yang muatan 
materinya sudah sesuai dengan Kurikulum 2013 dan banyak 
digunakan sebagai buku pegangan oleh guru hanya dari satu 
penerbit yaitu dari penerbit yudhistira.  
c. kendala dalam menyusun RPP. Misalnya untuk menentukan media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan untuk 
menentukan metode yang menyenangkan tetapi materi yang 
disampaikan  mudah dimengerti oleh siswa.  
d. fasilitas atau sarana prasarana dari sekolah untuk mendukung 
pembelajaran geografi yang belum memadai dirasakan oleh guru 
di SMA Negeri 2 Kota Magelang. Misalnya peta yang digunakan 
oleh guru untuk mengajar adalah peta yang sudah tidak update 
lagi, peta yang dibuat pada tahun 1989. Maket-maket geografi 
yang ada hanya maket batuan, peralatan untuk mendukung 
praktikum juga belum ada. 
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dalam wawancara 
mengungkapkan bahwa kendala yang dihadapi oleh guru-guru adalah : 
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a. kendala dalam mengimplementasikan pembelajaran yang berbasis 
scientific, dikarenakan untuk menerapkan pembelajaran yang 
berbasis scientific membutuhkan waktu yang tidak pendek. Guru 
membutuhkan pendampingan yang berkelanjutan agar ketrampilan 
mengajar guru juga semakin berkembang.  
b. pembelajaran di luar kelas atau praktik lapangan khusus mata 
pelajaran tertentu seperti geografi belum ada karena  keterbatasan 
dana.  
c. silabus untuk pelajaran lintas minat belum ada dari pusat, misal 
pada mata pelajaran geografi di program jurusan IPA.  
d. kendala dalam hal penilaian juga dirasakan oleh beberapa guru. 
e. siswa terkadang sulit untuk mencari sumber materi yang belum 
ada di buku teks pelajaran, sampai ada orang tua siswa yang 
menghubungi pihak sekolah karena siswa yang bersangkutan 
sudah mencari sumber materi tetapi tidak menemukannya. 
Siswa mengungkapkan bahwa kendala yang ditemui dalam 
menggunakan Kurikulum 2013 pada pelajaran geografi adalah 
kurangnya jam pelajaran karena materinya yang terlalu banyak tetapi 
jam pelajarannya masih sama dengan tahun sebelumnya. Kendala lain 
yang dirasakan oleh siswa adalah siswa terkadang jenuh dengan 
pembelajaran yang sering menggunakan diskusi. Buku-buku untuk 
menunjang pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 juga belum 
banyak yang terbit jadi terkadang sulit untuk mencari referensinya. 
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Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 
mata pelajaran geografi di Kota Magelang masih ditemui banyak 
kendala sehingga ada beberapa kegiatan pembelajaran yang belum 
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Kendala yang ditemui 
oleh guru di sekolah satu dengan sekolah yang lain tidak semuanya 
sama karena memang kondisi masing-masing guru dan sekolahnya 
juga berbeda. Berbagai kendala yang ditemui oleh guru mata pelajaran 
geografi dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran diantaranya telah dilakukan usaha untuk mengatasi 
kendala, diantaranya : 
a. menyiapkan form penilaian siswa sebelum memulai pembelajaran 
untuk mengantisipasi penilaian siswa didalam kegiatan belajar 
mengajar.  
b. me-review dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran untuk 
mengetahui kesulitan yang ditemui oleh guru-guru. 
c. menerima saran dan masukan dari berbagai pihak untuk 
meningkatkan kinerja dan kualitas pembelajaran guru dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
d. upgrading pembelajaran berbasis IT yang bertujuan untuk 
meningkatkan ketrampilan (skill) guru dalam pembelajaran yang 
berbasis teknologi komputer. 
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e. mencari referensi atau sumber belajar lain seperti dari internet, 
majalah, koran untuk melengkapi materi-materi yang belum ada di 
buku teks pelajaran. 
f. memilih buku-buku teks pelajaran geografi dari penerbit yang 
sudah menggunakan Kurikulum 2013 dan sesuai dengan silabus 
yang telah diberikan oleh pusat. 
g. mengupayakan pengadaan peralatan-peralatan sederhana untuk 
menutupi ketersediaan sarana dan prasarana yang belum memadai 
tetapi materi pelajaran tetap tersampaikan dengan baik dan tetap 
dipahami oleh siswa.  Misalnya maket batuan guru mengupayakan 
untuk membelinya sendiri 
h.  menyampaikan materi yang belum tersampaikan pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya dengan se-efektif mungkin untuk menutupi 
waktu pembelajaran yang kurang karena berbagai kegiatan 
sekolah dan libur nasional maupun libur sekolah. 
i. sekolah merancang dan menyediakan software penilaian untuk 
memudahkan guru dalam menilai hasil belajar siswa. 
j.  membuat silabus sendiri untuk silabus mata pelajaran lintas minat 
yang belum ada dari pusat. 
k. mengkoordinasikan dan mendiskusikan dalam Musyawarah Guru 




Diungkapkan oleh kepala sekolah dalam wawancara bahwa 
untuk mengatasi kendala dalam mengimplementasikan Kurikulum 
2013 diantaranya adalah : 
a. me-review dan mengevaluasi pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 
pembelajaran dengan periode tertentu.  
b. mengadakan forum dialog antara siswa dan pihak sekolah yang 
terdiri dari kepala sekolah, guru dan karyawan. Pada forum ini 
intinya siswa akan menyampaikan pemikiran terkait pelayanan 
yang menurut mereka sudah tepat dan yang masih kurang.  
c. melakukan pembinaaan kepada guru-guru yang mendapatkan 
masukan, saran dan juga kritik dari siswa terkait pembelajaran 
yang dilakukan. 
d. memonitor guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 
dalam pembelajaran melalui bantuan guru-guru senior yang telah 
ditunjuk oleh kepala sekolah. 
e. mengadakan pendampingan kepada guru untuk membuat RPP dan 
bahan ajar yang baik. 
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengungkapkan 
bahwa untuk mengatasi kendala yang ditemui, telah dilakukan upaya 
seperti :   
a. jika kaitannya dengan dana untuk praktik atau studi lapangan 
biasanya akan direncanakan dalam Rencana Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Sekolah (RAPBS).  
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b. meningkatkan ketrampilan guru-guru dalam mengajar dengan 
mengadakan upgrading mulai dari pembelajaran yang berbasis IT 
dan pembelajaran-pembelajaran yang aktif .  
c. sekolah berusaha untuk memberikan pendanaan dan membantu 
dalam hal kelengkapan buku-buku pelajaran. 
d. pihak sekolah merancang dan memberikan software penilaian, 
sehingga akan memudahkan guru untuk menentukan nilai akhir 
siswa karena guru tinggal memasukkan semua nilainya. 
Siswa mengungkapkan bahwa guru terkadang menggunakan 
metode ceramah agar siswa tidak bosan dengan metode pembelajaran 
yang digunakan. Guru juga menyampaikan poin-poin materi yang 
belum disampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan efektif 
karena jam pelajaran yang kurang. Guru juga ada yang membuat 
buku, sehingga bisa untuk referensi siswa. 
Berdasarkan data hasil wawancara yang telah diuraikan diatas 
dapat disimpulkan bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum 
2013 mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang masih terdapat 
beberapa hal yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan karena 
berbagai kendala yang ditemui dalam pelaksanaannya. Akan tetapi 
dari berbagai kendala yang ditemui telah dilakukan berbagai usaha 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
1. Kesiapan guru mata pelajaran geografi SMA di Kota Magelang dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran geografi 
dalam hal persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
Kurikulum 2013 telah terencana dengan cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari penyusunan dan pengembangan perangkat pembelajaran 
yang berupa RPP. Selain itu juga didukung oleh pemahaman guru 
mata pelajaran geografi terhadap Kurikulum 2013 yang sudah dimiliki 
dan terus diperdalam dengan melibatkan diri dalam berbagai kegiatan 
yang tekait dengan Kurikulum 2013. 
2. Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran geografi SMA di 
Kota Magelang pada mata pelajaran geografi telah terlaksana dengan 
cukup baik. Walaupun pada kenyataan dilapangan masih ditemui guru 
di sekolah yang masih mengalami kesulitan dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013 yang disebabkan oleh pemahaman guru tentang 
Kurikulum 2013 yang masih perlu untuk ditingkatkan. Akan tetapi hal 
ini harus disadari oleh peneliti karena memang pemahaman antara 
satu guru dengan guru yang lainnya berbeda dan juga peran dari pihak 
sekolah satu dengan sekolah yang lainnya juga berbeda dalam 
menyampaikan Kurikulum 2013 kepada guru-guru. 
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3. Penilaian mata pelajaran geografi dengan Kurikulum 2013 SMA di 
Kota Magelang sudah mencoba untuk menerapkan kurikulum baru 
dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari penilaian yang dilakukan 
guru seperti penilian dari proses atau keaktifan siswa, penilaian antar 
sejawat, portofolio yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Dan juga 
didukung inisatif guru-guru yang sudah membuat form penilaian 
sebelum memulai pembelajaran sehingga memudahkannya dalam 
menilai berbagai aspek dari setiap siswa dan juga  pihak sekolah yang 
telah memberikan kemudahan dalam penilaian dengan memberikan 
software penilaian.  
4. Kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran geografi SMA di 
Kota Magelang dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 antara 
lain kendala dalam hal penilaian Kurikulum 2013, keterbatasan buku-
buku teks Kurikulum 2013, metode scientific yang belum maksimal, 
dana untuk praktik lapangan geografi masih kurang, kurangnya waktu 
dalam pembelajaran di kelas, ketersediaan sarana dan prasarana 
sekolah khususnya untuk mata pelajaran geografi yang belum 
memadai sehingga pembelajaran di kelas menjadi kurang maksimal, 
silabus untuk lintas minat yang belum ada dari pusat dan lain 
sebagainya. Namun dari berbagai kendala yang ditemui dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 telah dilakukan usaha-usaha 
baik dari guru maupun dari pihak sekolah untuk mengatasi kendala-




1. Bagi Guru 
a. Guru-guru diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 
Kurikulum 2013 dengan mengikuti berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan Kurikulum 2013 seperti seminar, workshop dan 
aktif dalam pembinaan dan pelatihan dari sekolah maupun dari 
Dinas Pendidikan.  
b. Meningkatkan ketrampilan mengajar menggunakan 5 langkah  
pembelajaran (5M) sesuai dengan Kurikulum 2013. 
2. Bagi Sekolah 
a. Memonitoring dan memberikan pendampingan kepada guru-guru 
dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
b. Meningkatkan sarana prasarana penunjang pembelajaran geografi 
dan juga mengupayakan buku-buku teks yang sesuai dengan 
Kurikulum 2013 
3. Bagi Dinas Pendidikan 
a. Lebih di intensifkan lagi dalam hal  pelatihan, monitoring dan juga 
evaluasi  terhadap pelaksanaan implementasi Kurikulum 2013 
pada sekolah-sekolah penyelenggara. 
b. Memberikan pelayanan tenaga ahli  yang dibutuhkan oleh sekolah 
dalam upaya peningkatan pemahaman terkait Kurikulum 2013, 
misalnya dengan mengadakan pelatihan guru untuk pembelajaran 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
KESIAPAN DAN KENDALA GURU MATA PELAJARAN GEOGRAFI SMA 
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI KOTA MAGELANG 
 
Apakah yang bapak/ibu ketahui tentang Kurikulum 2013? Dari manakah bapak/ibu 
mendapatkan pengetahuan tentang Kurikulum 2013? 
1. Dalam setiap pembelajaran persiapan apa sajakah yang bapak/ibu lakukan sebelum 
memulai kegiatan belajar mengajar? 
2. Di dalam perencanaan proses pembelajaran apakah bapak/ibu membuat RPP? 
3. Apakah pembelajaran yang bapak/ibu lakukan telah sesuai dengan RPP? 
4. Dalam proses penyusunan RPP, apakah bapak /ibu mengalami kesulitan? 
5. Buku teks apa yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran? Sudah sesuaikah dengan 
Kurikulum 2013? 
6. Selain buku teks adakah sumber belajar lain? Sebutkan! 
7. Apakah bapak/ibu sudah menerapkan 5M dalam proses pembelajaran? 
8. Penugasan apa yang biasa bapak/ibu berikan kepada siswa? Apakah memberikan 
penugasan terstruktur? 
9. Bagaimana bentuk penilaian yang bapak/ibu lakukan terhadap hasil belajar siswa? 
10. Metode pembelajaran apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
11. Media pembelajaran apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
12. Apakah ketersediaan fasilitas sekolah sudah memenuhi untuk kegiatan pembelajaran? 
13. Jika belum, bagaimana bapak/ibu mengatasi kekurangan tersebut? 
14. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam melaksanakan pembelajaran geografi 
dengan menggunakan kurikulum 2013? 






PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH 
KESIAPAN DAN KENDALA GURU MATA PELAJARAN GEOGRAFI SMA 
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI KOTA MAGELANG 
 
 
1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 terutama di 
Kota Magelang? 
2. Apakah Kurikulum 2013 membawa perubahan besar dalam sistem pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah? 
3. Dukungan seperti apa yang bapak/ibu berikan kepada guru di SMA ini terkait 
implementasi Kurikulum 2013? 
4. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah ini? 





















PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKIL KEPALA SEKOLAH  
BIDANG KURIKULUM 
KESIAPAN DAN KENDALA GURU MATA PELAJARAN GEOGRAFI SMA 
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI KOTA MAGELANG 
 
 
1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMA ini? 
2. Apakah guru mata pelajaran geografi di SMA ini pernah mengikuti seminar atau 
pelatihan tentang Kurikulum 2013? 
3. Setiap tahun ajaran baru, apakah guru mata pelajaran geografi selalu menyusun 
perangkat pembelajaran? 
4. Jika ya, apa saja bentuk perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru mata 
pelajaran geografi? 
5. Apakah guru mata pelajaran geografi selalu memanfaatkan fasilitas dan media yang 
ada di sekolah untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas? 
6. Jika ya, fasilitas sekolah apa saja yang biasanya dimanfaatkan oleh guru mata 
pelajaran geografi? 
7. Dukungan seperti apa yang bapak/ibu berikan kepada guru mata pelajaran geografi 
terkait implementasi Kurikulum 2013? 
8. Dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada pembelajaran, apakah sudah 
menemukan kendala? 












PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 
KESIAPAN DAN KENDALA GURU MATA PELAJARAN GEOGRAFI SMA 
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI KOTA MAGELANG 
 
 
1. Siapa nama anda, kelas berapa? 
2. Selain ruang kelas apakah bapak/ibu guru memanfaatkan laboratorium, perpustakaan 
atau lingkungan sekitar kelas dalam pembelajaran geografi? 
3. Apa buku teks geografi yang dipakai? Selain buku teks adakah makalah atau sumber 
belajar lain? 
4. Metode pembelajaran apa yang biasanya digunakan oleh bapak/ibu guru dalam 
kegiatan belajar mengajar geografi? 
5. Media atau alat peraga apa yang biasanya digunakan oleh bapak/ibu guru dalam 
pembelajaran geografi? 
6. Penugasan apa saja yang sering diberikan oleh bapak/ibu guru dalam kegiatan belajar 
mengajar (misal : portofolio)? 
7. Apakah bapak/ibu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati, 
menanya, mengeksperimen, mengasosiasi, dan mengkomunikasikankan (5M) materi 
pelajaran? 













 LEMBAR OBSERVASI 
KESIAPAN DAN KENDALA GURU MATA PELAJARAN GEOGRAFI SMA 
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI KOTA MAGELANG 
 
 
No Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 
1 Perangkat Pembelajaran 
1. Silabus   
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
2 Proses Pembelajaran 
1. Membuka pelajaran  
2. Penyajian materi  
3. Metode pembelajaran  
4. Penggunaan bahasa  
5. Penggunaan waktu  
6. Gerak  
7. Cara memotivasi siswa  
8. Teknik bertanya  
9. Teknik penguasaan kelas  
10. Penguasaan media  
11. Bentuk dan cara evaluasi  
12. Menutup pelajaran  
3 Perilaku Siswa 







LEMBAR DATA DOKUMENTASI 
KESIAPAN DAN KENDALA GURU MATA PELAJARAN GEOGRAFI SMA 
DALAM RANGKA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI KOTA MAGELANG 
 
 







Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI dan KD) 
Kalender pendidikan 
Silabus 







 SILABUS SMA 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/Semester : X 
Kompetensi Inti  :   
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
















1.1 Menghayati keberadaan 
dirinya sebagai makhluk 
Tuhan yang dapat berfikir 
ilmiah dan mampu 
meneliti tentang 
lingkungannya. 
1.2 Mensyukuri penciptaan 
bumi tempat kehidupan 
sebagai karunia Tuhan 
Yang Maha Pengasih 
dengan cara turut  















1.3 Menghayati jati diri 
manusia sebagai agent of 
changes di bumi dengan 
cara menata lingkungan 
yang baik guna memenuhi 
kesejahteraan lahir bathin.  
1.4 Menghayati keberadaan 
diri di tempat tinggalnya 
dengan tetap waspada, 
berusaha mencegah  
timbulnya bencana alam, 
dan memohon 
perlindungan kepada 
Tuhan yang Maha Kuasa. 
2.1 Menunjukkan perilaku 
proaktif dalam 
mempelajari hakekat ilmu 
dan peran geografi untuk 
diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan perilaku 
yang bertanggung jawab 
sebagai makhluk yang 
dapat berfikir ilmiah. 
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif dan bertanggung 
jawab terhadap masalah 
yang ditimbulkan oleh 















2.4 Menunjukkan sikap peduli 
terhadap peristiwa 
bencana alam dengan 
selalu bersiap siaga, 
membantu korban, dan 
bergotong royong dalam 
pemulihan kehidupan 
akibat bencana alam.   
3.1 Memahami pengetahuan 
dasar geografi dan 
terapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.1  Menyajikan contoh 
penerapan pengetahuan 
dasar geografi pada 
kehidupan sehari-hari 




 Ruang lingkup 
pengetahuan 
geografi 
 Konsep esensial  
geografi dan 
contoh terapannya 
 Obyek studi 
geografi 






 Aspek geografi 
 
Mengamati: 
 membaca buku teks dan sumber 
bacaan lainnya tentang ruang 
lingkup pengetahuan geografi, 
konsep esensial geografi, obyek 
studi, prinsip, pendekatan, serta 
aspek geografi; dan atau 
 mengamati peta atau citra 
penginderaan jauh seperti foto 
udara atau foto satelit yang 
memperlihatkan relief permukaan 
bumi dan pola penggunaan lahan. 
Peserta didik diarahkan untuk 
menerapkan prinsip geografi 
dalam mengidentifikasi objek dan 
gejala di permukaan bumi. 
 
Menanya: 
 Peserta didik ditugasi untuk 
mengajukan pertanyaan tentang 
Tugas: 
Membuat daftar 
nama objek alam 









sungai dan jalan, 








































sesuatu yang ingin diketahuinya 
lebih mendalam terkait dengan 
ruang lingkup pengetahuan 
geografi, konsep esensial geografi, 
obyek studi, prinsip, pendekatan, 
atau aspek geografi. Butir 
pertanyaan dapat ditulis dalam 
kertas selembar atau diajukan 
secara lisan; atau 
 Secara klasikal, peserta didik 
diminta untuk mendaftar sejumlah 
pertanyaan tentang konsep dan 
prinsip geografi kaitannya dengan 
keberadaan suatu objek dan gejala 
di permukaan bumi setelah mereka 






 Peserta didik mencoba 
menerapkan konsep, prinsip, dan 
pendekatan geografi yang 
diketahuinya dengan menunjukkan 
bukti di lapangan melalui media 
peta atau citra penggunaan lahan. 
Misalnya menunjukkan letak delta 


























































atau pola permukiman penduduk 
yang memanjang jalan atau 
sungai; atau 
 Peserta didik memberi contoh 
kenampakan objek buatan 
manusia (permukiman, 
pesawahan, atau jaringan jalan) 
yang dipengaruhi oleh keadaan 
relief muka bumi sebagai bukti 
berlakunya konsep dan prinsip 




 Peserta didik diminta untuk 
menganalisis hubungan antara 
keberadaan suatu objek di 
permukaan bumi dengan objek-
objek lainnya sehingga mereka 
memperoleh makna tentang 
konsep dan prinsip geografi. 
Contohnya menghubungkan antara 
keberadaan permukiman di tepian 
sungai yang selalu memanjang 
mengikuti aliran sungai, atau 
menghubungkan antara kepadatan 
jaringan jalan dengan kondisi 
perkotaan.   
 Peserta didik diminta untuk 
aspek geografi. 
Bentuk tes yang 
digunakan 
adalah pilihan 















menyimpulkan hasil eksplorasinya 
tentang konsep, prinsip, dan 
pendekatan geografi sehingga 
memperoleh pengetahuan baru 
tentang dasar-dasar ilmu geografi. 
 
Mengomunikasikan:  
 Peserta didik mengomunikasikan 
hasil analisisnya dalam bentuk 
tulisan yang dilengkapi dengan 
gambar, tabel, atau grafik yang 
mendukung gagasan yang ditulis, 
atau 
 Pesera didik menyampaikan hasil 
kesimpulannya tentang ruang 
lingkup pengetahuan geografi, 
konsep esensial geografi, obyek 
studi, prinsip, pendekatan, dan 
aspek geografi di depan kelas. 
 
3.2 Menganalisis langkah-
langkah penelitian  
geografi terhadap 
fenomena geosfera. 
4.2 Menyajikan contoh 
penerapan langkah-
langkah penelitian 





 Sifat studi geografi 
 Pendekatan analisis 
studi geografi 




 Peserta didik ditugasi mengamati 
sejumlah laporan yang bersifat 
penelitian geografi atau diminta 
untuk membaca artikel dari jurnal 
ilmu geografi. 
 Peserta didik ditugasi membaca 
buku teks tentang metode 


































lapangan. pengumpulan data 
geografi 
 Teknik analisis 
data geografi 
 Publikasi hasil 
penelitian geografi 
memahami sifat studi, pendekatan, 
metode analisis,  teknik 
pengumpulan data, dan teknik 
analisis data geografi, serta 
publikasi hasil penelitian geografi 
 
Menanya  
 Peserta didik diminta untuk 
membuat sejumlah pertanyaan 
yang ingin diketahuinya setelah 
membaca laporan penelitian, 
artikel, atau buku teks tentang 
metode penelitian geografi, atau 
 melalui kegiatan diskusi, setiap 
peserta didik mengajukan 
keinginan untuk meneliti tentang 
suatu objek atau masalah geografi. 
Berdasarkan keinginan tersebut, 
peserta didik mengajukan 
sejumlah pertanyaan tentang 






 peserta didik secara berkelompok 
berdiskusi untuk merencanakan 
suatu kegiatan penelitian yang 
























































bersifat studi geografi. Setiap 
rencana langkah-langkah 
dideskripsikan atau diuraikan 
dengan cermat, atau 
 setiap kelompok menelaah laporan 
penelitian geografi dan 
melaporkannya dalam bentuk 
tabel dua kolom. Kolom pertama 
berisi komponen-komponen 
langkah penelitian dan kolom 
kedua deskripsi tentang hasil 
telaahannya, atau 
 secara kelompok, peserta didik 
mencoba melakukan penelitian 
geografi secara sederhana dengan 
langkah-langkah penelitian yang 
benar.   
 
Mengasosiasi  
 Peserta didik diminta untuk 
membuat kesimpulan tentang 
pentingnya penelitian geografi 
yang dilakukan dengan langkah-
langkah yang sistematis. 
Kesimpulannya ditulis dalam 
bentuk pointer-pointer yang 
dianggap paling penting, atau 
 Peserta didik ditugasi untuk 
membuat hubungan antar 
















komponen penelitian sehingga 
peserta didik memperoleh 
tambahan wawasan tentang 
pentingnya penelitian dalam 
mengembangkan suatu ilmu. 
 
Mengomunikasikan  
 Peserta didik diminta untuk 
melaporkan hasil penelitian 
geografinya dalam forum diskusi 
kelas, atau 
 Peserta didik diminta untuk 
membuat satu buah artikel atau 
ringkasan laporan hasil penelitian 
yang dipublikasi melalui majalah 
dinding atau diunggah di media 
internet.  
 Peserta didik diminta untuk 
melaporkan hasil telaahan naskah 
laporan penelitian geografi dalam 
bentuk narasi yang disajikan 
dalam diskusi atau diunggah di 
internet.  
 
3.3 Menganalisis dinamika 
planet bumi sebagai ruang 
kehidupan. 
4.3  Mengolah informasi 
dinamika planet bumi 
MENGENAL BUMI 
- Teori penciptaan 
planet bumi.  
- Gerak rotasi dan 
revolusi bumi 
Mengamati: 
 Peserta didik ditugasi membaca 
buku teks dan sumber lainnya 
(majalah dan internet) yang 
























sebagai ruang kehidupan 
dan menyajikannya dalam 
bentuk narasi dan gambar 
ilustrasi. 
- Karakteristik 
lapisan bumi dan 
pergeseran benua 
- Kala geologi dan 
sejarah kehidupan 





tentang teori penciptaan planet 
bumi, gerak rotasi dan revolusi 
bumi, karakteristik perlapisan 
bumi, pergeseran benua, kala 
geologi dan sejarah kehidupan 
serta kelayakan planet bumi untuk 
kehidupan; atau 
 Peserta didik diminta untuk dan 
menyaksikan media audio visual 
untuk mengenal planet bumi. 
 
Menanya:  
 Peserta didik diminta untuk 
mengajukan pertanyaan yang 
menarik minatnya untuk belajar 
lebih mendalam tentang teori 
penciptaan planet bumi, dampak 
gerak rotasi dan revolusi bumi, 
karakteristik perlapisan bumi, teori 
pergeseran benua, kala geologi 
dan sejarah kehidupan serta 
dinamika planet bumi; atau  
 Peserta didik mengajukan suatu 
hipotesis sebagai panduan dalam 
melakukan eksplorasi pemahaman 
tentang dinamika planet bumi baik 







































































 Peserta didik diminta untuk 
memeragakan gerak rotasi dan 
revolusi bumi melalui media globe 
dan berdiskusi tentang pengaruh 
gerakan planet bumi terhadap 
kehidupan. 
 Secara berkelompok, peserta didik 
diminta untuk berdiskusi atau 
diminta untuk mengumpulkan data  
untuk mencari informasi tambahan 




 Peserta didik diminta untuk 
memberi contoh nyata dari data 
yang diperoleh baik dari bacaan 
maupun praktek untuk 
mendapatkan kesimpulan tentang 
teori penciptaan planet bumi, 
karakteristik perlapisan bumi, dan 
sejarah kehidupan serta kelayakan 
planet bumi untuk kehidupan. 
 Peserta didik diminta untuk 
membuat kesimpulan tentang 
pengaruh rotasi bumi terhadap 
sederhana atau 
audio visual   
 
































perbedaan waktu di bumi dan 
pengaruh revolusi bumi terhadap 
pergiliran musim tahunan. 
 Peserta didik diminta untuk 
menghubungkan teori  pergeseran 
benua dengan pembentukan 




 Peserta didik diminta untuk 
membuat laporan hasil analisisnya 
dalam bentuk tulisan mapun lisan 
yang dilengkapi/ dibantu dengan 
gambar dan ilustrasi. Setelah 
selesai, laporan disampaikan 
dalam forum diskusi atau 
diunggah di internet, atau  
 Peserta didik diminta membuat 
animasi sederhana atau audio 
visual tentang materi mengenal 
bumi. Untuk memotivasi belajar, 
animasi dan video dapat 
dilombakan..  
 
3.4 Menganalisis hubungan 
antara manusia dengan 
lingkungan sebagai akibat 






 Peserta didik ditugasi membaca 
buku teks dan sumber lainnya 






















4.4 Menyajikan hasil analisis 
hubungan antara manusia 
dengan lingkungannya 
sebagai pengaruh dinamika 
litosfer dalam bentuk 
narasi, tabel, bagan, grafik, 














- Pengaruh seisme 
terhadap kehidupan 
- Pengaruh proses 
eksogen terhadap 
kehidupan 




aktivitas manusia dalam 
pemanfaatan batuan penyusun 
litosfer, pengaruh tektonisme, 
vulkanisme, seisme, dan proses 
eksogen terhadap kehidupan, dan 
pembentukan tanah dan 
pemanfaatannya, atau 
 Peserta didik ditugasi untuk 
menyaksikan pemutaran video 
yang terkait dengan dinamika 
litosfer (tektonisme, vulkanisme, 
seisme, dan proses eksogen), dan 
atau  
 Peserta didik ditugasi untuk 
membuat kliping yang dipajang di 
kelas sehingga masing-masing 
peserta didik dapat bertukar 




 Peserta didik diminta mengajukan  
pertanyaan (perorangan atau 
kelompok). Setiap topik bahasan 
disarankan agar peserta didik 
mengajukan pertanyaan lebih dari 
satu, atau 
 Peserta didik diminta untuk 

































































dengan pengaruh proses 
tektonisme, vulkanisme, seisme, 
atau tenaga eksogen terhadap 





 Peserta didik diminta mencari 
informasi atau bahan untuk 
menjawab dan membuktikan 
hipotesis yang diajukan terkait 
dengan pengaruh proses 
tektonisme, vulkanisme, seisme, 
atau tenaga eksogen terhadap 
kehidupan makhluk hidup, atau 
 Secara berkelompok, peserta didik 
berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan atau hipotesisnya. 
Hasil diskusi dapat berupa peta 
konsep atau mindmap sehingga 
mereka memahami konsep-konsep 
yang saling terkait dalam skema 
dinamika litosfer.  
 
Mengasosiasi  
 Peserta didik diminta memberi 
contoh kasus keterkaitan antara 



















tes dapat berupa 
pilihan ganda 















dengan gejala atau fenomena 
nyata di lingkungan sekitar 
sehingga konsep tersebut menjadi 
lebih bermakna dan memperkaya 
wawasan. 
 Peserta didik ditugasi untuk 
menganalisis bahwa kehidupan 
manusia dipengaruhi oleh aktivitas 
litosfer (proses tektonisme, 




 Peserta didik diminta untuk 
mengkomunikasikan hasil analisis 
tentang dinamika litosfer dalam 
bentuk tulisan atau lisan yang 
dilengkapi/ dibantu dengan 
gambar, ilustrasi, animasi, audio 
visual. Forum untuk 
menyampaikan gagasan dapat 
menggunakan forum diskusi, 
diunggah di internet, lomba 
menulis artikel, dan lain-lain. 
 
3.5 Menganalisis hubungan 
antara manusia dengan 
lingkungan sebagai akibat 






 Peserta didik ditugasi membaca 
buku teks dan sumber lainnya 






















4.5 Menyajikan hasil analisis 
hubungan antara manusia 
dengan lingkungannya 
sebagai pengaruh 
dinamika atmosfer dalam 
bentuk narasi, tabel, 
bagan, grafik, gambar 




- Lapisan atmosfer 
- Cuaca dan iklim 
- Klasifikasi tipe 
Iklim 
- Ciri iklim di 
Indonesia 
- Dampak perubahan 
iklim global 




lapisan atmosfer, cuaca dan iklim, 
klasifikasi tipe iklim,ciri iklim di 
Indonesia, dan dampak perubahan 
iklim global dan research tentang 
iklim serta pemanfatannya, dan 
atau 
 Peserta didik ditugasi untuk 
menyaksikan pemutaran video 




 Peserta didik diminta untuk 
mengajukan  pertanyaan atau 
hipotesis (perorangan atau 
kelompok) tentang aktivitas 
manusia yang dipengaruhi oleh 
dinamika atmosfer, atau 
 Peserta didik mengajukan 
pertanyaan  tentang kaitan antara 
kerusakan lingkungan dan 
dampaknya terhadap perubahan 
iklim global. Setiap topik bahasan 
disarankan agar peserta didik 
mengajukan pertanyaan/ hipotesis 































































 Peserta didik diminta mencari 
informasi atau bahan untuk 
menjawab dan membuktikan 
hipotesis yang diajukan terkait 
dengan pengaruh proses atmosfer 
terhadap kehidupan makhluk 
hidup, atau 
 Secara berkelompok, peserta didik 
berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan dan hipotesisnya. Hasil 
diskusi dapat berupa peta konsep 
sehingga mereka memahami 
konsep yang saling terkait dalam 
skema dinamika atmosfer. 
 
Mengasosiasi  
 Peserta didik diminta untuk 
memberi contoh kasus tentang 
kebenaran teori yang telah 
dipelajarinya dengan gejala dan 
fenomena nyata di lingkungan 
sekitar sehingga materi menjadi 
bermakna, atau  
 Peserta didik ditugasi untuk 
menganalisis tentang kehidupan 
manusia yang dipengaruhi oleh 
dinamika atmosfer baik dalam 
wilayah yang sempit maupun luas. 
dinamika 
atmosfer. Bentuk 
tes dapat berupa 
pilihan ganda 















 Peserta didik membuat model peta 
tematik persebaran curah hujan 
atau peta iklim di wilayah tertentu 
di Indonesia.  
 
Mengomunikasikan  
 Peserta didik diminta membuat 
tulisan yang dilengkapi/dibantu 
dengan gambar, ilustrasi, animasi, 
atau membuat audio visual tentang 
dinamika atmosfer. Forum untuk 
menyampaikan gagasan dapat 
menggunakan forum diskusi atau 
diunggah di internet, dan lain-lain. 
 Peserta didik diminta untuk 
membuat artikel tentang keunikan 
dinamika atmosfer lalu 
dilombakan antar siswa dengan 
penghargaan tertentu dari guru.  
 
3.6 Menganalisis hubungan 
antara manusia dengan 
lingkungan sebagai akibat 
dari dinamika  hidrosfera. 
4.6 Menyajikan hasil analisis 
hubungan antara manusia 
dengan lingkungannya 
sebagai pengaruh 







- Siklus air 
- Perairan darat dan 
potensinya 
Mengamati  
 Peserta didik ditugasi membaca 
buku teks dan sumber lainnya 
yang memuat ulasan dan ilustrasi 
tentang siklus air, perairan darat 
dan perairan laut, potensi yang 
dikandungnnya, pemanfaatan dan 
pelestarian perairan darat dalam 







dalam unit DAS 
yang bersumber 
dari peta rupa 
























bentuk narasi, tabel, 
bagan, grafik, gambar 
ilustrasi, dan atau peta 
konsep. 
- Perairan laut dan 
potensinya 
- Pemanfaatan dan 
pelestarian perairan 
darat dalam unit 
Daerah Aliran 
Sungai (DAS) 






 Peserta didik ditugasi untuk 
menyaksikan pemutaran video 




 Peserta didik diminta untuk 
mengajukan  pertanyaan atau 
hipotesis secara perorangan atau 
kelompok tentang hubungan siklus 
air yang dipercepat akibat 
kerusakan lingkungan, atau 
 Peserta didik diminta untuk 
mengajukan pertanyaan tentang 
potensi perairan darat dan laut dan 





 Peserta didik ditugasi untuk 
mencari informasi atau bahan 
untuk menjawab pertanyaan atau 
membuktikan hipotesis yang 
diajukan. 
 Secara berkelompok, peserta didik 
berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan dan hipotesisnya. Hasil 






















































diskusi dapat berupa peta konsep 
sehingga mereka memahami 
konsep yang saling terkait dalam 
skema dinamika hidrosfer. 
 
Mengasosiasi  
 Peserta didik diminta untuk 
memberi contoh untuk 
membuktikan kebenaran teori 
yang telah dipelajarinya dengan 
gejala dan fenomena nyata di 
lingkungan sekitar sehingga 
materi menjadi bermakna. Peserta 
didik juga dapat menarik 
kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajarinya. 
 Peserta didik ditugasi untuk 
menganalisis tentang kehidupan 
manusia yang dipengaruhi oleh 
dinamika hidrosfer baik dalam 
wilayah yang sempit maupun luas, 
atau 
 Peserta didik membuat model peta 
tematik tentang Daerah Aliran  
Sungai (DAS) persebaran curah 
hujan atau peta iklim di wilayah 




























 Peserta didik diminta untuk 
mengomunikasikan hasil 
analisisnya dalam bentuk tulisan 
mapun lisan yang dilengkapi/ 
dibantu dengan gambar, ilustrasi, 
Forum untuk menyampaikan 
gagasan dapat menggunakan 
forum diskusi, diunggah di 
internet, lomba menulis artikel, 
dan lain-lain. 
 Bagi yang telah memiliki 
kemampuan untuk menyediakan 
komputer, peserta didik dapat juga 
diminta untuk membuat kreativitas 
animasi atau audio visual tentang 
dinamika hidrosfer yang kemudian 
diunggah di internet.  
 
3.7 Menganalisis mitigasi dan 
adaptasi bencana alam 
dengan kajian geografi. 
4.7 Menyajikan contoh 
penerapan  mitigasi dan 
cara beradaptasi  terhadap  
bencana alam di 




- jenis dan 
karakteristik 
bencana alam  
- sebaran daerah 
rawan bencana 
alam di Indonesia 
- usaha pengurangan 
resiko bencana 
Mengamati  
 peserta didik diminta membaca 
buku teks dan sumber lainnya 
yang memuat ulasan, gambar, 
ilustrasi, dan animasi tentang jenis 
dan karakteristik bencana alam, 
sebaran daerah rawan bencana 
alam di Indonesia,  upaya 
pengurangan resiko bencana alam 
dan kelembagaan penanggulangan 











bahan yang akan 





























bencana alam   
 
 peserta didik diminta untuk 
mengumpulkan berita yang dimuat 
di koran atau majalah lalu 
dipajang di kelas sehingga peserta 
didik dapat bertukar informasi 
tentang perlunya mitigasi dan 
adaptasi bencana alam.   
 
Menanya  
 Peserta didik diminta mengajukan  
pertanyaan dan hipotesis 
(perorangan atau kelompok) 
tentang jenis dan karakteristik 
bencana alam, sebaran daerah 
rawan bencana alam di Indonesia, 
upaya pengurangan resiko 
bencana alam dan kelembagaan 
penanggulangan bencana alam, 
atau 
 Peserta didik diminta mengajukan 
pertanyaan tentang manfaat 






 Peserta didik ditugasi mencari 








































































menjawab dan membuktikan 
hipotesis yang diajukan terkait 
dengan materi mitigasi bencana 
alam. 
 Peserta didik ditugasi untuk 
berdiskusi secara berkelompok 
tentang langkah mitigasi dan 
adaptasi bencana alam (gempa, 
gunung api meletus, banjir, atau 
bentuk bencana lainnya) jika 
terjadi di daerahnya. 
  Peserta didik ditugasi untuk 
membuat sketsa jalur evakuasi 





 Peserta didik diminta untuk 
menganalisis informasi dan data 
yang diperoleh baik dari bacaan 
maupun sumber terkait untuk 
mendapatkan kesimpulan tentang 
peranan mitigasi bencana alam, 
atau  
 Peserta didik diminta untuk 
memberi contoh kasus untuk 
memperjelas konsep mitigasi dan 



















dipelajarinya dengan gejala dan 
fenomena nyata di lingkungan 
sekitar sehingga materi menjadi 
bermakna. 
Mengomunikasikan  
 Peserta didik diminta untuk 
mengomunikasikan hasil analisis 
mitigasi dan adaptasi bencana 
dalam bentuk tulisan mapun lisan 
yang dilengkapi dengan gambar 
dan ilustrasi. 
Forum komunikasi dapat 
menggunakan media diskusi atau 
diunggah di internet.  
 Jika memungkinkan, peserta didik 
diminta untuk membuat animasi 
sederhana atau audio visual 
tentang mitigasi bencana dan 
hasilnya dapat dipamerkan. 
 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR  
MATA PELAJARAN GEOGRAFI 
 
KELAS: X 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati keberadaan dirinya sebagai makhluk 
Tuhan yang dapat berfikir ilmiah dan mampu 
meneliti tentang lingkungannya. 
1.2 Mensyukuri penciptaan bumi tempat kehidupan 
sebagai karunia Tuhan Yang Maha Pengasih 
dengan cara turut  memeliharanya.  
1.3 Menghayati jati diri manusia sebagai agent of 
changes di bumi dengan cara menata lingkungan 
yang baik guna memenuhi kesejahteraan lahir 
bathin.  
1.4 Menghayati keberadaan diri di tempat tinggalnya 
dengan tetap waspada, berusaha mencegah  
timbulnya bencana alam, dan memohon 
perlindungan kepada Tuhan yang Maha Kuasa. 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
2.1 Menunjukkan perilaku proaktif dalam mempelajari 
hakekat ilmu dan peran geografi untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab 
sebagai makhluk yang dapat berfikir ilmiah. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan bertanggung 
jawab terhadap masalah yang ditimbulkan oleh 
dinamika geosfera. 
2.4 Menunjukkan sikap peduli terhadap peristiwa 
bencana alam dengan selalu bersiap siaga, 
membantu korban, dan bergotong royong dalam 
pemulihan kehidupan akibat bencana alam. 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
3. Memahami, nmenerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
3.1 Memahami pengetahuan dasar geografi dan 
terapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3.2 Menganalisis langkah-langkah penelitian  geografi 
terhadap fenomena geosfera. 
3.3 Menganalisis dinamika planet bumi sebagai ruang 
kehidupan. 
3.4 Menganalisis hubungan antara manusia dengan 
lingkungan sebagai akibat dari dinamika  litosfer.  
3.5 Menganalisis hubungan antara manusia dengan 
lingkungan sebagai akibat dari dinamika  
atmosfera. 
3.6 Menganalisis hubungan antara manusia dengan 
lingkungan sebagai akibat dari dinamika  
hidrosfera. 
3.7 Menganalisis mitigasi dan adaptasi bencana alam 
dengan kajian geografi. 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
4.1 Menyajikan contoh penerapan pengetahuan dasar 
geografi pada kehidupan sehari-hari dalam bentuk 
tulisan. 
4.2 Menyajikan contoh penerapan langkah-langkah 
penelitian geografi dalam bentuk laporan observasi 
lapangan. 
4.3 Mengolah informasi dinamika planet bumi sebagai 
ruang kehidupan dan menyajikannya dalam bentuk 
narasi dan gambar ilustrasi. 
4.4 Menyajikan hasil analisis hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya sebagai pengaruh 
dinamika litosfer dalam bentuk narasi, tabel, 
bagan, grafik, gambar ilustrasi, dan atau peta 
konsep. 
4.5 Menyajikan hasil analisis hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya sebagai pengaruh 
dinamika atmosfer dalam bentuk narasi, tabel, 
bagan, grafik, gambar ilustrasi, dan atau peta 
konsep. 
4.6 Menyajikan hasil analisis hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya sebagai pengaruh 
dinamika hidrosfer  dalam bentuk narasi, tabel, 
bagan, grafik, gambar ilustrasi, dan atau peta 
konsep. 
4.7 Menyajikan contoh penerapan  mitigasi dan cara 
beradaptasi  terhadap  bencana alam di lingkungan 
sekitar.   
KELAS XI 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya  
1.1 Mensyukuri  kondisi keragaman flora dan fauna di 
Indonesia yang melimpah  sebagai karunia Tuhan 
Yang Maha Esa.  
1.2 Mensyukuri keragaman dan kelimpahan sumber 
daya alam Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang 
Maha Pengasih. 
1.3 Mensyukuri potensi wilayah Indonesia dalam 
penyediaan pangan, bahan industri, dan energi 
alternatif sebagai karunia Tuhan Yang Maha 
Pengasih.  
1.4 Menghayati peranan dirinya sebagai makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa yang diberi tanggung 
jawab untuk mengelola dan melestarikan 
lingkungan alam. 
2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
2.1 Menunjukkan perilaku peduli terhadap pelestarian 
dan perlindungan flora dan fauna langka di 
Indonesia dan dunia.   
2.2 Menunjukkan perilaku efisien  dalam pemanfaatan 
sumberdaya alam bidang pertanian, pertambangan, 
industri, dan pariwisata yang digunakan sehari-
hari. 
2.3 Menunjukkan sikap peduli dan tanggung jawab 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
dalam menghargai  potensi geografis Indonesia 
untuk ketahanan pangan nasional, penyediaan 
bahan industri, dan energi alternatif  
2.4 Menunjukkan sikap tanggung jawab sebagai 
bagian dari warga negara  Indonesia dengan 
berusaha meningkatkan kualitas diri sendiri. 
2.5 Menunjukkan sikap toleran sebagai bangsa yang 
memiliki keragaman budaya dengan tetap 
mempertahankan identitas nasional dalam konteks 
interaksi global. 
2.6 Menunjukkan perilaku peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup di Indonesia dan 
dunia. 
2.7 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 
menjaga kelestarian lingkungan sekitarnya. 
3. Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
3.1 Menganalisis sebaran flora dan fauna di Indonesia 
dan dunia berdasarkan karakteristik ekosistem dan 
region iklim. 
3.2 Menganalisis sebaran  barang tambang di 
Indonesia berdasarkan nilai strategisnya. 
3.3 Menganalisis kondisi geografis Indonesia untuk 
ketahanan pangan nasional, penyediaan bahan 
industri, dan energi alternatif. 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3.4 Menganalisis dinamika dan masalah 
kependudukan serta sumber daya manusia di 
Indonesia untuk pembangunan. 
3.5 Menganalisis keragaman budaya bangsa sebagai 
identitas nasional dalam konteks interaksi global.  
3.6 Menganalisis bentuk-bentuk kearifan lokal dalam 
pemanfaatan sumber daya alam bidang pertanian, 
pertambangan, industri, dan pariwisata. 
3.7 Mengevaluasi tindakan yang tepat dalam 
pelestarian lingkungan hidup kaitannya dengan 
pembangunan yang berkelanjutan. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
4.1 Mengomunikasikan sebaran flora dan fauna di 
Indonesia dan dunia berdasarkan karakteristik 
ekosistem dan region iklim dalam bentuk artikel 
ilmiah, makalah, atau bahan publikasi lainnya. 
4.2 Mengomunikasikan sebaran barang tambang di 
Indonesia berdasarkan nilai strategisnya dalam 
bentuk artikel ilmiah, makalah, atau bahan 
publikasi lainnya. 
4.3 Menyajikan data dan fakta kondisi geografis 
Indonesia untuk memperkuat ketahanan pangan 
nasional, penyediaan bahan industri, dan energi 
alternatif dalam bentuk narasi, tabel, peta, grafik, 
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dan atau peta konsep. 
4.4 Menyajikan laporan observasi tentang dinamika 
dan masalah kependudukan serta sumber daya 
manusia di Indonesia dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip geografi dalam bentuk makalah 
atau bentuk publikasi lainnya. 
4.5 Menyajikan analisis keragaman budaya bangsa 
sebagai identitas nasional pada konteks interaksi 
global dalam bentuk gambar dan peta. 
4.6 Menyajikan contoh tindakan bijaksana pada 
pemanfaatan sumber daya alam bidang pertanian, 
pertambangan, industri, dan pariwisata dalam 
bentuk makalah atau bentuk publikasi lainnya 
4.7 Mengomunikasikan  contoh tindakan yang tepat 
dalam pelestarian lingkungan hidup kaitannya 
dengan pembangunan berkelanjutan dalam bentuk 
makalah atau bentuk publikasi lainnya. 
 
 KELAS XII 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya  
1.1 Menghayati keberadaan dirinya sebagai makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa untuk mendalami kajian 
ilmu dan teknologi Penginderaan Jauh, peta, serta 
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Sistem Informasi Geografis (SIG). 
1.2 Menghayati adanya interaksi spasial antara desa 
dan kota yang mendorong pembangunan sebagai 
karunia Tuhan Yang Maha Kuasa. 
1.3 Menghayati perbedaan potensi wilayah sebagai 
karunia Tuhan Yang Maha Kuasa yang perlu 
dikembangkan untuk kesejahteraan hidup manusia.  
1.4 Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Pengasih 
atas adanya interaksi, dinamika, dan kerjasama 
antar negara dalam memenuhi kebutuhan hidup 
manusia. 
2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
2.1 Menunjukkan sikap proaktif dalam praktek 
pemanfaatan citra penginderaan jauh untuk kajian 
tata guna lahan dan transportasi  
2.2 Menunjukkan perilaku jujur dan bertanggung 
jawab dalam menyajikan contoh hasil analisis 
penerapan informasi geografis melalui peta dasar 
dan peta tematik serta Sistem Informasi Geografis 
(SIG). 
2.3 Menunjukkan perilaku peduli terhadap dampak 
interaksi, dinamika, dan kerjasama antara wilayah 
desa dan kota. 
2.4 Menunjukkan perilaku kooperatif dalam 
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dalam pergaulan dunia memahami bentuk kerjasama saling 
menguntungkan antara negara Indonesia dan 
negara berkembang lainnya dengan negara maju.    
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
3.1 Menganalisis citra penginderaan jauh untuk 
perencanaan kajian tata guna lahan dan 
transportasi. 
3.2 Menganalisis pemanfaatan  peta dan Sistem 
Informasi Geografis (SIG) untuk inventarisasi 
sumberdaya alam, perencanaan pembangunan, 
kesehatan lingkungan, dan mitigasi bencana. 
3.3 Menganalisis  pola persebaran dan interaksi 
spasial antara desa dan kota untuk pengembangan 
ekonomi daerah. 
3.4 Menyusun konsep wilayah dan pewilayahan dalam 
perencanaan pembangunan nasional. 
3.5 Menyusun kajian regional negara maju dan negara 
berkembang untuk terjalinnya hubungan yang 
saling menguntungkan. 
   
4. Mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait 
4.1 Mencoba menginterpretasi citra penginderaan jauh 
untuk perencanaan tata guna lahan dan 
transportasi. 
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dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
4.2 Menyajikan contoh hasil analisis penerapan dasar-
dasar pemetaan dan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) dalam kehidupan sehari-hari. 
4.3 Membandingkan pola persebaran dan interaksi 
spasial antara desa dengan kota dengan 
menggunakan peta tematik. 
4.4 Mengomunikasikan konsep wilayah dan 
pewilayahan dalam perencanaan pembangunan 
nasional dalam bentuk narasi, tabel, peta, grafik, 
dan atau peta konsep. 
4.5 Membuat rancangan kerjasama saling 
menguntungkan antara negara maju dan negara 
berkembang dalam bentuk artikel ilmiah, makalah, 
atau bahan publikasi lainnya. 
 
Sumber : Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 
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prinsip dan aspek 
geografi 
1.1 Menjelaskan konsep geografi 
1.2 Menjelaskan pendekatan geografi 
1.3 Menjelaskan prinsip geografi 






 2. Memahami sejarah 
pembentukan bumi 
2.1 Menjelaskan sejarah pembentukan 
bumi  
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 3. Menganalisis 
unsur-unsur 
geosfer 
3.1  Menganalisis dinamika dan 
kecenderungan perubahan lithosfer 
dan pedosfer serta dampaknya 
terhadap kehidupan di muka bumi 
3.2 Menganalisis atmosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan di 
muka bumi 
3.3 Menganalisis hidrosfer dan 








JUMLAH 64 JP 
 
Magelang,   Juli 2013 
Mengetahui, 
Kepala SMA N 2 Magelang    Guru Bidang Studi 
 
Drs. M. Arief Fauzan B., M.Pd Si.   Nining Setyowati, S.Pd.  
NIP. 19620131 198503 1 008    NIP. 19751022 2006042 0 18  
PROGRAM SEMESTER 
 
NAMA SEKOLAH    : SMA N 2 MAGELANG    KELAS/SEMESTER  : X /1 
MATA PELAJARAN   : GEOGRAFI      TAHUN PELAJARAN : 2013/2014 
JUMLAH MINGGU YANG EFEKTIF  : 18  








Juli Agustus September Oktober November Desember Sumber 
Bahan 
Ket 














































































































































































































      s
e
m




























an tata surya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMA N 2 Magelang 
Mata pelajaran : Geografi  
Kelas/Semester : X/2 
Materi pokok  : Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam 
Alokasi waktu  : 90 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
B. KOMPETENSI DASAR  
3.7 Menganalisis mitigasi dan adaptasi bencana alam dengan kajian geografi. 
4.7 Menyajikan contoh penerapan mitigasi dan cara beradaptasi terhadap bencana 
alam di lingkungan sekitar.    
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dari hasil diskusi siswa dapat menganalisis mitigasi dan adaptasi bencana alam 
dengan kajian geografi. 
2. Dari hasil diskusi siswa dapat menyajikan contoh penerapan mitigasi dan cara 
beradaptasi terhadap bencana alam di lingkungan sekitar. 
D. MATERI AJAR 
1. Jenis dan karakteristik bencana alam 
2. Sebaran daerah rawan bencana alam di Indonesia 
3. Usaha pengurangan resiko bencana alam 
4. Kelembagaan penanggulangan bencana alam 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, diskusi , presentasi 
F. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR 
Buku Geografi Yudhistira, internet, koran, gambar 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan  Langkah-langkah 
Pendahuluan 
(10 menit) 
a. Mengucapkan salam  
b. Guru mengabsen siswa dan menayakan jika ada siswa 
yang tidak masuk 
c. Menjelaskan materi yang akan dipelajari.  
Apersepsi : Guru menayakan bencana alam apa saja 




Siswa diminta membaca buku dan mencari informasi 
dikoran maupun internet tentang sebaran daerah rawan 
bencana alam di Indonesia, upaya pengurangan resiko 
bencana alam dan kelembagaan penanggulangan 
bencana alam. 
b. Menanya 
Siswa menanyakan tentang bencana alam di lingkungan 
sekitar dan upaya pengurangan resiko bencana alam. 
c. Mengeksperimen 
Siswa ditugasi untuk diskusi kelompok (terdiri dari 4-5 
siswa) tentang langkah mitigasi dan adaptasi bencana 
alam (gempa, gunung api meletus, banjir, atau bentuk 
bencana lainnya) jika terjadi di daerahnya. 
d. Mengasosiasi 
Masing-masing kelompok membuat laporan atau 
makalah terkait materi yang disampaikan. 
e. Mengkomunikasikan  
 Masing-masing kelompok mempresentasikan 
laporan hasil diskusi  
 Guru memberikan klarifikasi dan penjelasan 
terhadap materi yang didiskusikan 
Penutup  
(10 menit) 
a. Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
b. Memberikan salam penutup 
 H. PENILAIAN  
Jenis tagihan  : Tugas kelompok 
Jenis instrumen : Laporan hasil diskusi 
Bentuk penilaian  : Non tes 
 









Kerjasama Hasil Presentasi 
1        
2        
3        
 
Keterangan aspek yang dinilai : 
a. Kerjasama antar anggota kelompok 
90 = siswa proaktif dalam penyelesaian tugas kelompok 
85 = siswa kurang proaktif dalam penyelesaian tugas kelompok 
78 = siswa tidak berusaha mencari informasi mengenai tugas dan tidak aktif dalam 
penyelesaian tugas kelompok 
b. Hasil diskusi 
90 = hasil lengkap dan jelas 
85 = hasil kurang lengkap dan jelas 
80 = hasil kurang lengkap 
78 = hasil tidak lengkap 
c. Presentasi 
90 = siswa mempresentasikan hasil dengan lantang, jelas dan percaya diri 
85 = siswa mempresentasikan hasil dengan kurang lantang, kurang jelas dan tidak 
percaya diri 
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